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ABSTRAK

Aida Maghfiroh, D01207238, 2011. Pengaruh Konservasi Sumber Daya Alam
terhadap Akhlak Siswa kepada Lingkungan Hidup di OPA PLASMA SMAN 1
Wonoayu Sidoarjo.

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh kurangnya pengembangan
materi pendidikan agama islam pada materi akhlak. Penjelasan Akhlak saat ini hanya
sering terfokus terhadap hubungan antar manusia saja, atau terfokus pada hubungan
manusia dengan TuhanNya. akhlak terhadap lingkungan seperti terabaikan. Hal ini
menyebabkan pendidikan akhlak tidak menyeluruh sesuai dengan hakikatnya
membentuk kepribadian. Maka perlunya ada suatu kegiatan baik formal ataupun
informal yang dapat meningkatkan akhlak terhadap lingkungan. Ada tiga masalah
yang hendak dikaji dalam skripsi ini (1) Apakah konservasi sumber daya alam itu?
(2) Bagaimakah akhlak siswa kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN 1
Wonoayu Sidoarjo? (3) Adakah pengaruh konservasi sumber daya alam terhadap
akhlak siswa kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN1 Wonoayu
Sidoarjo?

Jenis penelitian ini adalah desain penelitian korelasional, desain ini
menyelidiki kenyataan yang telah terjadi sebagaimana adanya, tanpa ada manipulasi
perlakuan atau subyek. Fokus yang menjadi perhatian dari desain ini adalah
pengukuran terhadap hubungan antara dua fenomena atau lebih. Adapun metode yang
digunakan adalah Observasi, wawancara, angket, dokumentasi. Dan teknis analisa
data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif, regresi linear sederhana dan
product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan kegiatan konservasi
berdasarkan rumusan masalah adalah baik terbukti dengan perolehan nilai prosentase
sebesar 85,2%, (2) Akhlak siswa kepada lingkungan hidup berdasarkan rumusan
masalah adalah baik, terbukti dengan perolehan nilai prosentase sebesar 96,26% (3)
Ada pengaruh konservasi sumber daya alam terhadap akhlak siswa kepada
lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo. . Hal ini
didasarkan pada hasil perhitungan r= 0,435 yang kemudian dikonsultasikan dengan
harga “r” tabel dengan N = 25 dan taraf signifikansi 5% = 0,396. r hitung lebih besar
dari r table untuk kesalahan 5% (0,435>0,396) maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Dan apabila diinterpretasikan pada indeks korelasi “r”
product moment maka 0,435 berada di antara 0,40 — 0,60, yang berarti terdapat
hubungan yang sedang atau cukup antara konservasi sumber daya alam dan akhlak
siswa kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo.
Kemudian dilanjutkan dengan mengitung koefisien determinasi r* = 0,435%= 0,189.
Hal ini berarti nilai akhlak siswa kepada lingkungan hidup sebesar 18,92 %
dipengaruhi oleh kegiatan konservasi sumber daya alam , sedangkan sisanya sebesar
81,08 % ditentukan oleh faktor lain.

Kata kunci  : Konservasi sumber daya alam
Akhlak kepada lingkungan hidup
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Allah SWT mengisi dunia ini dengan berbagai macam ciptaanNya, sehingga
tampaklah keindahan yang tercipta di hamparan bumi ini. Namun Allah SWT
menciptakan berbagai macam makhlukNya bukanlah tidak bertujuan. Semua
ciptaan Allah yang ada di bumi ini memiliki suatu manfaat bagi makhluk lainnya.
Satu dari semua ciptaan Allah diberi keistimewaan dari pada yang lain, yaitu
manusia.

Manusia dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik,
dengan hal ini manusia disebut sebagai makhluk paedagogik. Dialah yang
memiliki potensi dapat didik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di
bumi pendukung dan pengembang kebudayaan. la dilengkapi fitrah Allah berupa
bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan ketrampilan
yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk mulia.*

Salah satu usaha manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling tinggi, yang
berkemampuan mengembangkan diri yaitu melalui pendidikan yang merupakan

upaya manusia untuk memanusiakan manusia. Dengan belajar berinteraksi

! Zakiah Darajat, llmu Pendidkan Islam, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006) cet.6, h.16
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dengan lingkungannya, baik fisik maupun sosial yang menempatkan di dalamnya
peranan posisi, tugas dan tanggungjawab bagi makhluk sosial.?

Menurut Drs. Ahmad D Marimba: Pendidikan Islam adalah bimbingan
jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan
pengertian yang lain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama tersebut
dengan istilah Kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai
agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai
Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.’

Pendidikan Islam sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi
manusia dari aspek-aspek kerohanian dan jasmaninya juga harus berlangsung
secara bertahap. Pendidikan Islam meletakkan tekanan pada kemampuan manusia
untuk mengelola dan memanfaatkan potensi pribadi, sosial dan alam sekitar bagi
kesejahteraan hidup di dunia sampai dengan akhirat *

Pendidikan islam lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang
akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun
orang lain. Di sisi lain pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi

juga praktis. Ajaran Islam berisi tentang sikap dan tingkah laku pribadi maupun

2 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1991) cet.2, h.1

* Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), Cet.1, h. 9

4 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1987) Cet.4, h. 124



masyarakat. Dengan demikian akan terlihat jelas bahwa tujuan dari pendidikan
Islam adalah terwujudnya insan kamil dan berakhlakul karimah.

Melihat tujuan dari pendidikan islam di atas menegaskan bahwa pendidikan
Islam tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan akhlak. Oleh karena itu, akhlaq
karimah mutlak diperlukan dalam perwujudan tatanan hidup yang serasi dan
berkesinambungan demi tercapainya kebahagiaan hidup. Akhlak karimah
merupakan perwujudan seseorang, Yaitu sebagai bukti konkret dari kualitas
agama seseorang. Seseorang yang mempunyai akhlakul karimah adalah orang
yang mempunyai hubungan yang seimbang antara Tuhan, sesama manusia dan
alam.

Pengembangan materi pendidikan agama Islam masalah akhlak saat ini hanya
sering terfokus terhadap hubungan antar manusia saja, atau terfokus pada
hubungan manusia dengan Tuhannya. Akhlak terhadap lingkungan seperti
terabaikan. Hal ini menyebabkan pendidikan akhlak tidak menyeluruh sesuai
dengan hakikatnya membentuk kepribadian. Padahal, pembentukan akhlak
sangatlah penting dan seharusnya menyeluruh terhadap semua aspek kehidupan.
Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan al-Quran  terhadap lingkungan
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kata khalifah diambil darai kata
kerja khalafa yang berarti “mengganti dan melanjutkan”. Dalam hal ini yang

dimaksud dengan khalifah adalah person yang menggantikan person lain.”

> Abdurrahman saleh Abdullah, Teori-teori pendidikan berdasarkan Al Qur’an, ( Jakarta: Rineka
Cipta,1990) cet.1, h. 46



Sebagai makhluk yang mulia, maka manusia diberi tugas sebagai khalifah.
Allah menjadikan manusia wakil atau pemegang kekuasaanNya mengurus dunia
dengan menjalankan segala yang diridhaiNya di muka bumi ini. Dalam mengurus
dunia, sesungguhnya manusia diuji, apakah ia akan melaksanakan tugasnya
dengan baik atau sebaliknya dengan buruk. Mengurus dengan baik adalah
mengurus kehidupan dunia ini sesuai dengan pola yang telah ditentukanNya agar
kemanfaatan alam semesta dan segala isinya dapat dinikmati oleh manusia dan
makhluk lainnya. Kalau sebaliknya, pengurusan itu tidak baik, artinya tidak sesuai
dengan pola yang telah ditetapkan Allah. Malapetaka, sebagai akibat salah urus
akan dirasakan oleh manusia, juga oleh lingkungan hidupnya.®

Misi agama Islam adalah mengembangkan rahmat bukan hanya kepada
manusia tetapi juga kepada alam dan lingkungan hidup. Misi tersebut tidak
terlepas dari tujuan diangkatnya manusia sebagai khalifah di muka bumi,yaitu
sebagai wakil Allah yang bertugas mamakmurkan, mengelola dan melestarikan
alam. Berakhlak kepada lingkungan hidup adalah menjalin dan mengembangkan
hubungan yang harmonis dengan alam sekitarnya.

Dalam pandangan akhlak Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil
buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini
berarti tidak memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan

penciptaannya.

® Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,1998) cet.2, h.15



Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses
yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang
demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak
melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain, setiap perusakan terhadap
lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri.

Binatang, tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa semuanya diciptakan
olen Allah SWT menjadi milikNya, serta semua memiliki ketergantungan
kepadaNya. Keyakinan ini mengantarkan Sang Muslim untuk menyadari bahwa
semuanya adalah umat Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.

Semua ciptaan Allah yang diberikan untuk manusia, mengantarkan manusia
kepada kesadaran bahwa apa pun yang berada di dalam genggaman
tangannya, tidak lain kecuali amanat yang harus
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian bukan saja dituntut agar tidak alpa
dan angkuh terhadap sumber daya yang dimilikinya, melainkan juga dituntut
untuk memperhatikan apa yang sebenarnya dikehendaki oleh pemilik (Tuhan)
menyangkut apa yang berada di sekitar manusia.

PLASMA (Pelestari Alam Semesta) SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo adalah
salah satu kegiatan ekstrakurikuler Organisasi Pecinta Alam ( OPA) dibawah
lingkup SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo yang kegiatannya berorientasi pada
keberlangsungan lingkungan hidup.

Kegiatan rutin yang dilakukan oleh OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu yang

berhubungan dengan lingkungan hidup adalah kegiatan konservasi sumber daya



alam. Kegiatan konservasi tersebut dilakukan baik di area sekolah seperti
penghijauan sekolah ataupun dilakukan di area luar sekolah, misalnya di hutan
dan daerah konservasi lainya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengelola,
memanfaatkan dan melestarikan sumber daya alam yang ada di bumi, baik berupa
tumbuhan, air, udara dan sebagainya.

Dalam kegiatan konservasi ini banyak sekali nilai nilai akhlak terhadap
lingkungan yang selama ini jarang mendapat perhatian dari para pemangku
pendidikan, seolah-olah pendidikan akhlak hanya bertumpu pada akhlak terhadap
Tuhan dan sesama manusia saja.

Dengan latar belakang tersebut peneliti mengambil judul *“ Pengaruh
Konservasi Sumber Daya Alam terhadap Akhlak Siswa kepada Lingkungan
Hidup di OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang permasalahan dalam penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan konservasi sumber daya alam di OPA PLASMA

SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo?

2. Bagaimana akhlak siswa kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN 1

Wonoayu Sidoarjo?

3. Bagaimana pengaruh konservasi sumber daya alam terhadap akhlak siswa

kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan konservasi sumber daya alam di
OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui bagaimana akhlak siswa kepada lingkungan hidup di OPA
PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui pengaruh konservasi sumber daya alam terhadap akhlak
siswa kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu
Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

disiplin ilmu.

b. Untuk dijadikan acuan dalam rangka pengembangan ilmu pendidikan
khususnya di bidang Pendidikan Agama Islam dalam mata pelajaran
akidah akhlak.

2. Manfaat Praktis
a. Memperkaya wawasan dan pengalaman dalam ilmu pengetahuan

pendidikan, khususnya dalam penerapan materi pembelajaran

b. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada jurusan Pendidikan

Agama Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya.



E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan.’” Terdapat dua macam hipotesis penelitian, yaitu
hipotesis kerja dan hipotesis nol. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Hopotesis nol : Tidak ada pengaruh antara kegiatan konservasi sumber daya
alam terhadap akhlak siswa kepada lingkungan hidup.

2. Hipotesis kerja : Ada pengaruh antara kegiatan konservasi sumber daya alam
terhadap akhlak siswa kepada lingkungan hidup.

F. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dari pembaca maka peneliti
memberikan batasan masalah dalam penelitian ini.

1. Adapun yang dimaksud dengan konservasi sumber daya alam adalah
pelaksanaan konservasi sumber daya alam yang dilaksanakan oleh siswa
anggota OPA PLASMA SMA Negeri 1 Wonoayu Sidoarjo periode 2010/2011.

2. Akhlak siswa kepada lingkungan hidup dalam pembahasan ini adalah
kepribadian dan tingkah laku siswa anggota OPA PLASMA SMA Negeri 1
Wonoayu Sidoarjo kepada lingkungan hidup khususnya dibatasi akhlak kepada

flora dan fauna.

” Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung :
Alfabeta, 2006), cet.2, h.96



G. Definisi Operasional

Definisi ini untuk memperjelas dan mempertegas kata-kata atau istilah

kunci yang diberikan dengan judul penelitian. Agar lebih mudah untuk

memahami makna, maka peneliti merumuskan sebagai berikut:

1.

3.

Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.®

Konservasi Sumber Daya Alam

Konservasi Sumber Daya Alam adalah pengelolaan sumber daya alam
(hayati) dengan pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin
kesinambungan persediaan dengan tetap memelihara dan meningkatkan
kualitas nilai dan keragamannya.’

Akhlak Kepada Lingkungan Hidup

Akhlak merupakan keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang melahirkan
perbuatan, mungkin baik mungkin buruk.'

Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan
dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.**

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka,2005) cet.3, h.849.

® Ibid., h.589

' Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1998) cet.2,

h.354

! Departemen Pendidikan Nasional ,Op.cit., h.675



10

Dengan demikian akhlak kepada lingkungan hidup adalah keadaan yang

melekat pada jiwa manusia yang melahirkan perbuatan, mungkin baik

mungkin buruk yang mempengaruhi peri kehidupan dan kesejahteraan

manusia serta makhluk hidup lainnya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pemahaman skripsi ini penulis menyusun

menjadi 5 BAB dengan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB III :

BAB IV

BABV :

: Pendahuluan yang berisikan tentang, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian,
pembatasan masalah, definisi operasional, sistematika pembahasan.

. Kajian pustaka yang berisikan tinjauan mengenai konservasi sumber
daya alam, tinjauan mengenai akhlak kepada lingkungan hidup di OPA
PLASMA SMA Negeri 1 Wonoayu Sidoarjo dan tinjauan mengenai
pengaruh konservasi sumber daya alam terhadap akhlak siswa kepada
lingkungan hidup di OPA PLASMA SMA Negeri 1 Wonoayu Sidoarjo.
Metode penelitian yang menjelaskan tentang jenis penelitian, rancangan
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrumen
penelitian, analisis data.

: Hasil penelitian yang mencakup gambaran umum subyek penelitian
serta penyajian data dan analisis beserta keabsahan data.

Yang berisikan tentang kesimpulan dan saran penulis.
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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Konservasi Sumber Daya Alam

1. Pengertian Konservasi Sumber Daya Alam

Konservas diartikan sebagal upaya pengelolaan sumber daya alam secara

bijaksana dengan berpedoman pada asas pel estarian.

Sumber daya alam adalah unsur-unsur hayati yang terdiri dari sumber daya
alam nabati (tumbuhan) dan sumber daya alam hewani (satwa) dengan unsur

non hayati di sekitarnya yang secara keseluruhan membentuk ekosistem.*

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Konservasi Sumber
Daya Alam adalah pengelolaan sumber daya aam (hayati) dengan
pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaan
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keragamannya.*®
Pengertian ini juga disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya Pasal 1

Nomor 5 Tahun 1990.

KEHATI, Materi Kursus Inventarisasi flora dan fauna Taman Nasional Meru Betiri, (Malang:2000)
h.8

Y Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, ( Jakarta: Balai
Pustaka,2005) cet.3, h.589

11



12

2. Sasaran Konservasi
Berhasilnya konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya
berkaitan erat dengan tercapainyatiga sasaran konservasi yaitu:

a) Menjamin terpeliharanya proses ekologis yang menunjang sistem
penyangga kehidupan bagi kelangsungan pembangunan dan kesejahteraan
manusia (perlindungan sistem penyangga kehidupan).

b) Menjamin terpeliharanya keanekaragaman sumber genetik dan tipe-tipe
ekosistemnya sehingga mampu menunjang pembangunan, ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memungkinkan pemenuhan kebutuhan
manusia yang menggunakan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan.

c) Mengendalikan cara-cara pemanfaatan sumber daya aam hayati sehingga
terjamin kelestariannya. Akibat sampingan penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang kurang bijaksana, belum harmonisnya penggunaan dan
peruntukan tanah serta belum berhasiinya sasaran konservasi secara
optimal, baik di darat maupun di perairan dapat mengakibatkan timbulnya
gegjala erosi, polus dan penurunan potenss sumber daya alam hayati

(pemanfaatan secara lestari).™

14 Departemen K ehutanan, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Bidang Konservasi Sumber
daya Alam, (Surabaya: BKSDA Jawatimur 1, 2000) h.21
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3. Tujuan dan Manfaat Konservasi

Secara hukum tujuan konservasi tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No.5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya yaitu bertujuan mengusahakan terwujudnya kelestarian sumber
daya adam hayati serta keseimbangan ekosistemnya sehingga dapat lebih
mendukung upaya peningkatan kesegjahteraan masyarakat dan mutu kehidupan
manusia. *> Selain tujuan yang tertera di atas tindakan konservasi mengandung

tujuan:

a) Preservasi yang berarti proteksi atau perlindungan sumber daya alam
terhadap eksploitasi komersial, untuk memperpanjang pemanfaatannya
bagi keperluan studi, rekreasi dan tatagunaair.

b) Pemulihan atau restorasi, yaitu koreksi kesalahan-kesalahan masa lalu yang
telah membahayakan produktivitas pengkalan sumber daya alam.

¢) Penggunaan yang seefisien mungkin. Misal teknologi makanan harus
memanfaatkan sebaik-baiknya biji rambutan, biji mangga, biji salak dan
lain-lainnya yang sebetulnya beris bahan organik yang dapat diolah

menjadi bahan makanan.

8 Ibid., h.5
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d) Penggunaan kembali (recycling) bahan limbah buangan dari pabrik, rumah
tangga, instalasi-instalasi air minum dan lain-lainnya. Penanganan sampah
secara modern masih ditunggu-tunggu.

e) Mencarikan pengganti sumber alam yang sepadan bagi sumber yang telah
menipis atau habis sama sekali. Tenaga nuklir menggantikan minyak bumi.

f) Penentuan lokasi yang paling tepat guna. Cara terbaik dalam pemilihan
sumber daya alam untuk dapat dimanfaatkan secara optimal, misalnya
pembuatan waduk yang serbaguna di Jatiluhur, Karangkates, Wonogiri,
Sigura-gura.

g) Integrasi, yang berarti bahwa dalam pengelolaan sumber daya
diperpadukan berbagai kepentingan sehingga tidak terjadi pemborosan,
atau yang satu merugikan yang lain. Misalnya, pemanfaatan mata air untuk
suatu kota tidak harus mengorbankan kepentingan pengairan untuk

persawahan.®

Sumber daya alam flora fauna dan ekosistemnya memiliki fungs dan
manfaat serta berperan penting sebagai unsur pembentuk lingkungan hidup
yang kehadirannya tidak dapat digantikan. Tindakan tidak bertanggungjawab
akan mengakibatkan kerusakan, bahkan kepunahan flora fauna dan
ekosistemnya. Kerusakan ini menimbulkan kerugian besar yang tidak dapat

dinilai dengan materi, sementaraitu pemulihannyatidak mungkin lagi.

!¢ Dwidjoseputro, Ekologi Manusia dengan Lingkungannya, (Jakarta: Erlangga, 1994) cet.3 h. 32
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Oleh karena itu sumber daya tersebut merupakan modal dasar bagi
kesgjahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia harus dilindungi,
dipelihara, dilestarikan dan dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan batas-

bats terjaminnya keserasian, keselarasan dan keseimbangan.

Pada dasarnya konservasi merupakan suatu perlindungan terhadap alam dan
makhluk hidup lainnya. Sesuatu yang mendapat perlindungan maka dengan

sendiri akan terwujud kelestarian

Manfaat-manfaat konservasi diwujudkan dengan:

a) Terjaganya kondisi alam dan lingkungannya, berarti upaya konservasi
dilakukan dengan memelihara agar kawasan konservasi tidak rusak.

b) Terhindarnya bencana akibat perubahan alam, yang berarti gangguan-
gangguan terhadap flora fauna dan ekosistemnya pada khususnya serta
sumber daya alam pada umumnya menyebabkan perubahan berupa
kerusakan maupun penurunan jumlah dan mutu sumber daya alam tersebut.

c) Terhindarnya makhluk hidup dari kepunahan, berarti jika gangguan-
gangguan penyebab turunnya jumlah dan mutu makhluk hidup terus
dibiarkan tanpa upaya pengendalian akan berakibat makhluk hidup tersebut

menuju kepunahan bahkan punah sama sekali.
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d) Mampu mewujudkan keseimbangan lingkungan baik mikro maupun makro,
berarti dalam ekosistem terdapat hubungan yang erat antara makhluk hidup
maupun dengan lingkungannya.

€) Mampu memberi kontribus terhadap ilmu pengetahuan, berarti upaya
konservasi sebagal sarana pengawetan dan pelestarian flora fauna
merupakan penunjang budidaya, sarana untuk mempelgjari flora fauna yang
sudah punah maupun belum punah dari sifal, potenss maupun
penggunaannya.

f) Mampu memberi kontribusi terhadap kepariwisataan, berarti ciri-ciri dan
obyeknya yang karakteristik merupakan kawasan ideal sebagai saran
rekreasi atau wisata alam.'’

4. Strategi Konservasi

Strategi pelestarian nasional memberi ringkasan mengenai sumber daya
alam terpulihkan dari negara tersebut yang berkenaan dengan ekosistem,
sumber daya genetik, sistem produksi alami (hutan margasatwa, perikanan)
hidrologi dan kawasan tangkapan air, ciri-ciri estetika dan geologi, situs budaya
dan potens rekreasi. Juga perlu diidentifikasi bagaimana suatu bangsa ingin
menggunakan sumber daya alamnya serta pola desain tata guna lahan yang
akan tetap menjaga ketersediaan sumber daya alam secara umum

memaksimalkan manfaat jangka panjang dalam batas-batas yang ditentukan

Y KEHATI, Materi Kursus Inventarisasi flora dan fauna Taman Nasional Meru Betiri, (Malang:2000)
h.10
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oleh kebutuhan spesifik negara tersebut, seperti ruang untuk hidup, lahan
pertanian, hasil hutan, ikan, energi dan industri. Strategi ini biasanya berupa
keputusan untuk menetapkan atau mempertahankan suatu sistem nasional
kawasan yang dilindungi, lebih disukai bila mencakup beberapa kategori
kawasan dengan tujuan pengelolaan yang berbeda.
Strategi Konservasi nasional yaitu:
a) Perlindungan Sistem Penyangga K ehidupan
Berdasarkan fungsi utama kawasan dalam penataan ruang, maka
kawasan hutan lindung, kawasan bergambut, kawasan resapan air,
sempadan pantai, sempadan sungai, kawasan sekitar danau atau waduk,
kawasan sekitar mata air, kawasan suaka aam, hutan bakau, taman
nasional, cagar alam, taman wisata alam dan kawasan rawan bencana alam
termasuk dalam kawasan lindung yang kebradaanya perlu dijaga dan di
lindungi.
Usaha-usaha dalam tindakan perlindungan sistem penyangga kehidupan,
antaralain:
1) Perlindungan daerah-daerah pegunungan yang berlereng curam dan
mudah terjadi erosi dengan membentuk hutan-hutan dilindungi.
2) Perlindungan wilayah pantai dengan pengelolaan yang terkendali bagi

daerah hutan bakau dan hutan pantai serta daerah hamparan karang
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3) Perlindungan daerah aliran sungai, lereng perbukitan dan tepi sungai,
danau dan ngarai (revine) dengan pengelolaan yang terkendali terhadap
vegetasi

4) Pengembangan daerah aliran sungai sesuai dengan rencana
pengembangan secara menyeluruh.

5) Perlindungan daerah hutan luas misalnya dijadikan taman nasional,
suaka marga satwa dan cagar alam.

6) Perlindungan tempat-tempat yang mempunya nilai unik, keindahan
yang menarik atau memiliki ciri khas budaya (cagar budaya)

7) Mengadakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
sebagai suatu syarat mutlak untuk melaksanakan semua rencana
pembangunan.®

b) Pengawetan keanekaragaman jenis flora fauna beserta ekosi stemnya
Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa dilakukan dengan cara menetapkan
jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Perlindungan terhadap
ekosi stem dilakukan dengan cara penetapan kawasan suaka alam.

c) Pemanfaatan secaralestari sumber daya alam hayati dan ekosistem.
Sumber daya alam hayati dan ekosistemnya dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menigkatkan mutu kehidupan

manusia. Pemanfaatan secaralestari dilakukan melalui kegiatan:

'8 Bambang Pamulardi, Hukum Kehutanan dan Pembangunan Bidang Kehutanan, (Jakarta: PT Rgja
Grafindo Persada) cet.2, h. 179
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1) Pemanfaatan kondisi lingkungan kawasan pelestarian alam secara non-
konsumtif seperti pariwisata, penelitian, pendidikan dan pemantauan
lingkungan.

2) Pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar antara lain dengan
pengembangan perikanan, kehutanan dan pemunguntan hasil hutan
secara lestari, pengaturan perdagangan flora fauna melalui peraturan
dan pengawasan dalam menentukan jatah (quota) dan perijinan,
memajukan bududaya dan perbaikan selektif (permuliaan) semua jenis
yang mempunyai nilai langsung bagi manusia.*®

5. Cara-cara Konservasi

Kekayaan flora fauna merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan sampai

batas-batas tertentu yang tidak mengganggu kelestarian. Penurunan jumlah dan

mutu kehidupan flora fauna dikendalikan melalui kegiatan konservasi secara
insitu maupun eksitu.

a) Konservas insitu (di dalam kawasan) adalah konservas flora fauna dan
ekosistem yang dilakukan di dalam habitat aslinya agar tetap utuh dan
segala proses kehidupan yang terjadi berjalan secara alami. Kegiatan ini
meliputi perlindungan contoh-contoh perwakilan ekosistem darat dan laut
beserta flora fauna di dalamnya. Konservasi insitu dilakukan dalam bentuk
kawasan suaka alam (cagar alam, suaka marga satwa), zona inti taman

nasional dan hutan lindung. Tujuan konservas insitu untuk menjaga

9 Ibid., h.11



b)

20

keutuhan dan keaslian jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya
secara aami melalui proses evolusinya. Perluasan kawasan sangat
dibutuhkan dalam upaya memlihara proses ekologi yang esensial,
menunjang sistem penyangga kehidupan, mempertahankan keanekaragaman
genetik dan menjamin pemanfaatan jenis secaralestari dan berkelanjutan.

Konservasi eksitu (di luar kawasan) adalah upaya konservasi yang
dilakukan dengan menjaga dan mengembangbiakkan jenis tumbuhan dan
satwa di luar habitat alaminya dengan cara pengumpuan jenis,
pemeliharaaan dan budidaya (penangkaran). Konservasi eksitu dilakukan
pada tempat-tempat seperti kebun binatang, kebun botani, taman hutan raya,
kebun raya, penangkaran satwa, taman safari, taman kota dan taman burung.
Cara eksitu merupakan suatu cara memanipulasi obyek yang dilestarikan
untuk dimanfaatkan dalam upaya pengkayaan jenis, terutama yang hampir
mengalami kepunahan dan bersifat unik. Cara konservasi eksitu dianggap
sulit dilaksankan dengan keberhasilan tinggi disebabkan jenis yang dominan
terhadap kehidupan alaminya sulit berdaptasi dengan lingkungan buatan.

Regulasi dan penegakan hukum adalah upaya-upaya mengatur pemanfaatan
flora dan fauna secara bertanggung jawab. Kegiatan kongkritnya berupa
pengawasan lalu lintas flora dan fauna, penetapan quota dan penegakan
hukum serta pembuatan peraturan dan pembuatan undang-undang di bidang

konservasi.
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d) Peningkatan peran serta masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan
kepedulian masyarakat dalam konservasi sumber daya alam hayati. Program
ini dilaksanakan melalui kegiatan pendidikan dan penyuluhan. Dalam
hubungan ini dikenal adanya kelompok pecinta alam, kader konservas,
kelompok pelestari sumber daya alam, LSM dan lain lainnya.

6. Konservasi Alam dalam Islam

IImu konservas alam harus selau sgjalan mengikuti perkembangan
kecanggihan pengrusakan pada alam itu sendiri. Dalam islam memberikan
pandangan yang lugas bahwa semua yang ada dibumi adalah karunia yang
harus dipelihara, berikut ini konsep konservasi menurut islam
Hima’

Upaya untuk melindungi populasi spesies hidupan liar adalah dengan cara
menyediakan lahan untuk habitat asli mereka secara utuh. Wujudnya berbentuk
cagar alam, taman nasional atau hutan lindung. Dalam ketentuan mengenai
perlindungan alam termasuk dalam garis syariat.

Dalam Islam ketentuan mengenai perlindungan alam termasuk dalam
syariat. Pelestarian hutan termasuk di dalamnya perlindungan terhadap keaslian
lembah, sungai, gunung dan pemandangan alam lainnya, dimana makhluk
hidup didalamnya diistilahkan sebagai hima’

Hima’ adalah suatu kawasan yang khusus dilindungi oleh pemerintah

(Imam atau Khalifah) atas dasar syariat guna melestarikan kehidupan liar serta

% Kumpulan Materi MBSC IX Meru Betiri Service Camp, (SukaMade: 1997) h. 49
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hutan. Nabi pernah mencagarkan kawasan sekitar madinah sebagai hima’ guna
melindungi lembah, padang rumput dan tumbuhan yang ada di dalamnya. Nabi
melarang masyarakat mengolah tanah tersebut karena lahan itu untuk
kemaslahatan umum dan kepentingan pel estariannya.®*
Menghidupkan tanah yang mati

Menghidupkan tanah yang mati (ihya al-mawat) merupakan salah satu
khasanah hukum islam yang di jumpai dalam syariat, Al-mawat artinya tanah
yang belum dikelola sehingga belum produktif bagi manusia. Sedangkan kata
al-ihya artinya hidup atau menghidupkan. Maka arti harfiah dari ihya al-mawat
adalah usaha mengelola lahan yang masih belum bermanfaat menjadi berguna
bagi manusia Oleh karena itu menghidupkan tanah yang tidak produktif
merupakan petunjuk syariat secara mutlak.

Syariat memberikan peluang kepada setigp muslim untuk mengelola tanah
dengan sebak-baiknya. Pengelolaan tanah yang bak ini terkait dengan
persoalan hgjat hidup manusia dalam memanfaatkan sumber daya yang ada

untuk kesejahteraannya sendiri.?

lhyaul Mawat diperbolehkan dan islam mendakwahkan untuk
menghidupkan lahan yang mati berdasarkan sabda Rasulullah Shollallohu

‘Alaihi Wa Sallam:

2! Fachrudin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2005)
cet.1, h.54
ZIbid., h. 59
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e P I (R [ s
“Barangsiapa yang memakmurkan tanah yang tidak di miliki oleh seorang
seorangpun maka dia lebuh berhak (atas tanah itu).” (HR. Imam Bukhari.
(5/8/2325), Shahil Jami’ish Shaghir (6057).

Berkata Urwah, ‘Hukum itu ditetap sebaga keputusan pada ssat Umar
menjabat sebagi khalifah. Dan dari Jabir Rodhiyallohu ‘Anhu dari Nabi

Shollallohu ‘ Alaihi Wa Sallam, Beliau bersabda:

aJ _spd Aipo Lol LT 0

“Barangsiapa yang menghidupkan tanah yang mati maka tanah itu menjadi
miliknya.”( HR. Tirmidzi (2/419/1395), Shaihul Jami’ish Shaghir (5975)).
Itulah gjaran issam menganjurkan untuk memanfaatkan lahan yang mati,
yang tidak bertuan untuk dimakmurkan baik dengan dibangun rumah ataupun
ditanami tanaman. Ini menunjukkan islam menganjurkan untuk membuat

produktif suatu lahan, jangan sampai terbengkalai dan tidak terurus.

B. Tinjauan mengenai Akhlak kepada lingkungan hidup
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1. Akhlak

a. Pengertian Akhlak

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh penulis di atas, akhlak
secara etimologi berasal dari bahasa Arab Akhlag, yang merupakan kalimat
jamak taksir dari kata khulgun yang mempunyai arti sajiyyah (perangai),
muruu-ah (budi), thab'u (tabiat), adaab (adab).”® Adapun dari segi
definisinya, para ulama merumuskannya berbeda-beda antara lain:

1) Ibnu Miskawaih mengatakan
[) - - o, £ = - = 12 - - o 1
oe Lllesl ol g aucls yaaid) J>
- o _ . o —
U9y 9 2SI uE
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan

perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

2) Al Ghazali mengatakan

e Cowl), puadl &d e olke Wi

S e 0o w9 Wspuw JRBVI L1085

- 2 - o

g, 9 29 VI

2 K ahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, ( Jakarta: Rineka Cipta 1994),cet.1, h.1
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Akhlak adalah sifat yang tertananam dalam jiwa yang menimbulkan
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
3) Ibrahim Anis mengatakan
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah
macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan.®*

Jika diperhatikan dengan seksama, tampak bahwa seluruh definisi akhlak
sebagaimana tersebut di atas tidak ada yang saling bertentangan, melainkan
saling melengkapi, yaitu sifat yang tertanam kuat dalam jiwa yang nampak
dalam perbuatan lahiriah yang lakukan dengan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran lagi dan sudah menjadi kebiasaan.

Menurut Muhammad Daud dalam bukunya Pendidikan Agama Islam
mengartikan akhlak sebagal keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang
melahirkan perbuatan, mungkin baik mungkin buruk.?

Berbicara masalah tujuan menurut Anwar Masy’ari dalam bukunya
Akhlak Al-Qur’an mengatakan bahwa di sana ada tujuan inti daripada akhlak

yatu:

% Abudin Nata, Akhlak tasawuf, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,200) cet.3, h.4
% Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1998) cet.2,
h.348
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1) Terbentuknya manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna dan
membedakannya dari makhluk-makhluk lainnya.
2) Menjadikan manusia berakhlak baik terhadap sesama manusia, sesama
makhluk dan terhadap Tuhan®
Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk
manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan
perbuatan, mulia dalam tingkah laku perangai, bersifat bijaksana, sempurna,
sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. Dengan kata lain pendidikan
akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-
fadhilah). Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelgaran,
aktifitas, merupakan sarana pendidikan akhlak. Dan setiap pendidik harus
memelihara akhlak dan memperhatikan akhlak di atas segala-galanya.®’
Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikan akhlak, tidak
berlebihan apabila dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian
Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama.
Sebab yang baik adalah yang dianggap baik oleh agama dan yang buruk
adalah apa yang dianggap buruk oleh agama. Sehingga nilai-nilai akhlak,
keutamaan akhlak dalam masyarakat Islam adalah akhlak dan keutamaan
yang digjarkan oleh agama.

b. Sumber-sumber Akhlak

% Anwar Masy’ ari, Akhlak Al-Qur’an (Surabaya: PT Binallmu 1990)cet.1, h. 4
2 Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004) Cet .4, h.1
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Persoalan akhlak di dalam Islam banyak dibicarakan dan dimuat dalam
al-Hadits sumber tersebut merupakan batasan-batasan dalam tindakan
sehari-hari bagi manusia ada yang menjelaskan arti baik dan buruk. Memberi
informasi kepada umat, apa yang mestinya harus diperbuat dan bagaimana
harus bertindak. Sehingga dengan mudah dapat diketahui, apakah perbuatan
itu terpuji atau tercela, benar atau salah.

Kita telah mengetahui bahwa akhlak Islam adalah merupakan sistem
moral atau akhlak yang berdasarkan Islam, yakni bertititik tolak dari agidah
yang diwahyukan Allah kepada Nabi atau Rasul-Nya yang kemudian agar
disampaikan kepada umatnya.

Akhlak Islam, karena merupakan sistem akhlak yang berdasarkan
kepada kepercayaan kepada Tuhan, maka tentunya sesuai pula dengan dasar
dari pada agama itu sendiri. Dengan demikian, dasar atau sumber pokok dari
pada akhlak adalah al- Qur'an dan al-Hadits yang merupakan sumber utama
dari agamaitu sendiri.®

Pribadi Nabi Muhammad adalah contoh yang paling tepat untuk
dijadikan teladan dalam membentuk kepribadian. Begitu juga sahabat-
sahabat Beliau yang selalu berpedoman kepada al-Qur'an dan as-Sunah
dalam kesehariannya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat

21 yaitu:

% Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), Cet ke-2, h. 149
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa segala perbuatan atau
tindakan manusia apapun bentuknya pada hakekatnya adalah bermaksud
mencapal kebahagiaan, sedangkan untuk mencapal kebahagiaan menurut
sistem moral atau akhlak yang agamis (Islam) dapat dicapai dengan jalan
menuruti perintah Allah yakni dengan menjauhi segala larangan-Nya dan
mengerjakan segala perintah-Nya, sebagaimana yang tertera dalam pedoman
dasar hidup bagi setiap muslim yakni al- Qur'an dan al-Hadits.

¢. Macam-Macam Akhlak

Menurut jenisnya, akhlak pada dasarnya ada 2 macam jenis yaitu:
1) Akhlak baik atau terpuji (Al-Akhlakul Mahmudah/ Akhlakul Karimah )
yaitu perbuatan baik terhadap Tuhan, sesama manusia dan makhluk-

makhluk lain.
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2) Akhlak buruk atau tercela (Al-Akhlakul Madzmumah) yaitu perbuatan
buruk terhadap Tuhan, sesama manusia dan makhluk-makhluk lain.?
Pada konteks ini, akhlak yang dimaksud di sini adalah perbuatan dan

tingkah laku dengan segala faktor-faktor positif yang mempengaruhinya

kemudian menjadi kebiasaan baik yang merupakan orientasi utama yang
harus dicapai oleh seseorang. Itulah orientasi utama dalam suatu pendidikan
karena ilmu pengetahuan tidak akan lengkap tanpa adanya akhlak ataupun
moral yang melandasinya, yang pada aslinyaitulah tujuan asli pendidikan®
Dr. Moh ‘Athiyah a Abrasy berpendapat bahwa tujuan akhir pendidikan

Islam adalah pembentukan akhlak al karimah yang merupakan fadhilah

dalam jiwa anak didik. Ha ini mencerminkan nilai-nilai islami yang

mendasari misi rasulullah SAW sesuai hadistnya:

SV 0,80 ool iz Lol

Artinya : Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak

d. Ciri-Ciri Akhlakul karimah
Daam pembagian akhlak diatas maka salah satunya adalah akhlak
terpuji ( Akhlakul karimah/Akhlak Mahmudah) yaitu yaitu perbuatan baik
terhadap Tuhan, sesama manusia dan makhluk-makhluk lain (alam). Orang

yang berakhlakul karimah adalah orang yang mempunyai hubungan yang

29 .
Ibid., 9
% Mahmud Y unus, At-Tarbiyah Wat Ta’lim, (Gontor : Darussalam press, 1996), h.19



30

seimbang antara hubungan dengan Allah, hubungan dengan manusia dan

hubungan dengan alam. Akhlak mulia merupakan akhlak ahli surga.

2 pslall 8555 asls ows J,0J Gesell U
>ql> gl 09l
Sesungguhnya akhlaq yang mulia merupakan amalan — amalan ahli surga

Penulis dalam penyusunan skripsi ini menggunakan akhlakul karimah
sebagai indikator penelitian. Di bawah ini akan di berikan beberapa ciri-ciri
akhlakul karimah dalam ruang lingkup akhlak terhadap Allah, Akhlak

terhadap manusia dan akhlak terhadap alam (Lingkungan Hidup).

1) Akhlak seorang Muslim terhadap Allah (Khalik)

a) Mencintai Allah Melebihi mencintai kepada siapapin juga dengan
mempergunakan firmannya dalam Al Qur’an sebagai pedoman hidup
dan kehidupan

b) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan Nya

¢) Mengharap dan berusaha memperoleh keridhaan Allah.

d) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah.

€) Menerima dengan ikhlas semua gada dan gadar ilahi setelah berikhtiar
maksimal (sebanyak-banyaknya, hingga batas tertinggi)

f) Memohon ampun hanya kepada Allah

g) Bertaubat hanya kepada Allah. Taubat yang paling tinggi adalah taubat

nasuha yaitu taubat benar-benar taubat, tidak lagi melakukan perbuatan
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sama yang dilarang Allah, dan dengan tertib melaksanakan semua
perintah dan menjauhi segalalarangan Nya.
h) Tawakkal (berserah diri ) kepada Allah
2) Akhlak Terhadap Makhluk, dibagi menjadi 2:
a) Akhlak terhadap Manusia
(1) Akhlak terhadap rasulullah (Nabi Muhammad) antaralain:
(@ Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua
sunnahnya
(b) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri tauladan dalam
hidup dan kehidupan
(c) Melakukan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa yng
dilarang
(2) Akhlak terhadap orang tua, antaralain:
(8 Mencintat mereka melebihi cinta kerabat lainnya
(b) Merendahkan diri kepada keduanya diiringi perasaan kasih
Sayang
(c) Berkomunikass dengan orang tua dengan Kkhidmat,
mempergunakan kata-kata lemah lembut
(d) Berbuat baik kepadaibu bapak dengan sebaik-baiknya
(e) Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka
kendatipun seorang atau kedua-duanya telah meninggal dunia.

(3) Akhlak terhadap diri sendiri, antaralain:
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(&) Memelihara kesucian diri

(b) Menutup aurat (bagian tubuh yang tidak boleh kelihatan,
menurut hukum dan akhlak islam)

(¢) Jujur dalam perkataan dan perbuatan

(d) Ikhlas, sabar, rendah hati

(e) Malu melakukan perbuatan jahat

(f) Menjauhi dengki, menjauhi dendam

(g) Berlaku adil terhdap diri sendiri dan orang lain

(h) Menjauhi segala perkataan dan perbuatan sia-sia

(4) Akhlak terhdap keluarga, karib kerabat anatara lian:

(@ Sading membina rasa cinta dan kash sayang dalam
kehidupaan keluarga

(b) Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak.

(c) Berbakti kepadaibu bapak

(d) Mendidik anak dengan kasih sayang

(e) Memelihara hubungan silaturrahim dan  melanjutkan
silaturrahmi yang dibina orang tua yang telah meniggal dunia

(5) Akhlak terhadap tetangga, antaralain:

(1) Saling mengunjungi

(2) Saling bantu diwaktu senang, lebih-lebih tatkala susah

(3) Saling beri-memberi

(4) Saling hormat-menghormati
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(5) Saling menghindari pertengkaran dan permusuhan
(6) Akhlak terhadap Masyarakat
(@ Memuliakan tamu
(b) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat
bersangkutan
(c) Saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa
(d) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri
berbuat baik dan mencegah diri sendiri dan orang lain
mel akukan perbuatan jahat (mungkar)
(e) Member fakir miskin dan berusaha melapangkan hidup
(f) Bermusyawarah dalam segara urusan mengenai kepentingan
bersama.
(g Mentaati putusan yang telah diambil
(h) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan kepercayaan
yang diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita
(i) Menepati janji®*
2) Akhlak terhadap bukan manusia (Lingkungan Hidup)
(1) Akhlak terhadap hidupan liar (fauna)
Hidupan liar mempunyai peran penting dalam

penyelenggaraan alam yang harmonis. Masing-masing hidupan

31 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1998) cet.2,
h.355



liar mempunyai peran interaktif terhadap kelestarian ekosistem.

Dalam ekosistem hutan yang stabil misanya dari

mikroorganisme yang berperan sebagai pengurai hingga yang

bersifat buas mengambil bagiannya masing-masing.

Bentuk-bentuk akhlak terhadap fauna, terdapat pada kitab

Qawaid al-Ahkam yang dirumuskan sebagal hak-hak ternak dan

binatang diantaranya:

(@ Bahwa manusia harus menyediakan makan bagi mereka

(b) Bahwa manusia harus menyediakan makanan walaupun
binatang itu sudah tua atau sakit sehingga tidak
menguntungkan bagi pemiliknya

(c) Bahwa manusia tidak boleh membebani binatang itu
melebihi kemampuannya.

(d) Bahwa manusia menempatkan binatang dilarang
menempatkan binatang itu bersama dengan segala sesuatu
yang dapat melukainya, entah dari spesies sama atau spesies
berbeda yang mungkin dapt mematahkan tulang, menanduk
atau menggigit binatang tersebut.

(e) Bahwa manusia harus memotong (menjagal) dengan cara
yang baik, tidak menguliti atau mematahkan tulangnya,

sehingga tubuhnya menjadi dingin dan nyawanya melayang
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() Bahwa manusia tidak boleh membunuh anak-anaknya
didepan matanya, dengan caramemisahkan mereka

(g) Bahwa manusia harus memberi kenyamanan pada tempat
istirahat dan tempat minum hewan itu

(h) Bahwa manusia harus menempatkan jantan dan betina
bersama pada musim kawin.

(i) Bahwa manusia tidak boleh membuang mereka kemudian
menganggapnya sebagai binatang buruan.

()) Bahwa manusia tidak boleh menembak mereka dengan apa
sgja yang membuat tulangnya patah atau menghancurkan
tubuhnya atau memperlakukan mereka dengan apa saja yang
membuat daging mereka tidak syah untuk dimakan.*

Islam memberikan pandangan yang lugas bahwa semua yang ada
di bumi adalah merupakan karunia yang harus dipelihara agar semua
yang ada menjadi stabil dan terpelihara. Allah telah memberikan
karunia yang besar kepada semua makhluk dengan menciptakan
gunung, mengembangbiakkan segala jenis binatang dan menurunkan
partikel hujan dari langit agar segala tumbuhan dapat berkembang

dengan baik. Firmannya (QS. Lugman,31:10) yang berbunyi:

% Fachrudin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2005)

cet.1, h.48
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Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu
melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan)
bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan
memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang.
dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.

Tanggung jawab manusia menjaga kelangsungan makhluk itulah
kiranya yang mendasari Nabi Muhammad SAW untuk mencadangkan
lahan-lahan yang masih adli

Rasulullah SAW pernah mengumumkan kepada para pengikutnya
tentang suatu daerah sebagai kawasan yang tidak boleh digarap.
Kawasan lindung itu, dalam syariat, dikenal dengan istilah hima’.
Rasulullah mencadangkan hima sematamata untuk menjaga
ekosistem suatu tempat agar dapat terpenuhi kelestarian makhluk yang

hidup didalamya.
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(2) Akhlak terhadap tumbuhan (flora)
(@) Menjaga dan memanfaatkan flora (tumbuhan) yang diciptakan
Tuhan untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya.*
(b) Jangan mencabut atau menebang pepohonan tanpa seizin
Allah, dalam arti harus sgaan dengan tujuan-tujuan

penciptaan dan demi kemaslahatan terbesar.®

Daam hal ini di tegaskan dalam firman Allah QS. Al

Hasyr(59):5 yang berbunyi:

-~
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Artinya: apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik
orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri
di atas pokoknya, Maka (semua itu) adalah dengan izin Allah;
dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-

orang fasik.

¥ Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1998)cet.2,
h.359

% Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an , (Jakarta: Mizan,1998) cet.8, h. 270
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(c) Jangan mengadakan pencemaran, merusak dan membuat

kebinasaan di bumi

(c) Jangan menjadikan tanaman, tumbuh-tumbuhan dan bunga-
bungaan sebagal sesgjen atau sesuatu yang disgjikan kepada
allah.*

(d) Membatasi diri agar tidak terjerumus di dalam pemborosan.

(e) Hindarilah membuang kotoran dijalan dan ditempat orang
berteduh (pepohonan).*®

e. Faktor-faktor mempengaruhi akhlak

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan Akhlak
antaralain adalah:
1). Insting (Naluri)/ gharizah
Aneka corak reflekss sikap, tindakan dan perbuatan manusia
dimotivasi oleh kehendak yang dimotori oleh Insting seseorang ( dalam
bahasa Arab gharizah). Insting merupakan tabiat yang dibawa manusia
sgjak lahir. Para Psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai
motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku.
Naluri manusia itu merupakan paket yang secara fitrah sudah ada dan

tanpa perlu dipelgjrari terlebih dahulu.

% Nainggolan, Pandangan cendekiawan muslim tentang moral pancasila, moral barat dan moral
Islam (Jakarta: Kalam mulia, 1997) cet.1, h. 115
% Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Jakarta: Mizan, 2009) cet.3, h.465
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2). Adat/K ebiasaan

Adat/K ebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga
menjadi kebiasaan. Abu Bakar Zikir berpendapat: perbutan manusia,
apabila dikerjakan secara berulang-ulang sehingga mudah melakukannya,
itu dinamakan adat kebiasaan.

3). Wirotsah (keturunan) adapun warisan adalah:

Berpindahnya sifat-sifat tertentu dari pokok (orang tua) kepada
cabang (anak keturunan).

Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-sifat asasi orang
tuanya. Kadang-kadang anak itu mewarisi sebagian besar dari salah satu
sifat orang tuanya.

4). MILIEU (Lingkungan)

Artinya suatu yang melingkupi tubuh yang hidup meliputi tanah dan
udara sedangkan lingkungan manusia, ialah apa yang mengelilinginya,
seperti negeri, lautan, udara, dan masyarakat. milieu ada 2 macam:

a) Lingkungan Alam

Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang mempengaruhi
dan menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan alam mematahkan
atau mematangkan pertumbuhn bakat yang dibawa oleh seseorang. Pada
zaman Nabi Muhammad pernah terjadi seorang badui yang kencing di

serambi magjid, seorang sahabat membentaknya tapi nabi melarangnya.
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Kejadian diatas dapat menjadi contoh bahwa badui yang menempati
lingkungan yang jauh dari masyarakat luas tidak akan tau norma-norma
yang berlaku.
b) Lingkungan pergaulan/Agama
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah
sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam pergaulan akan
saling mempengaruhi dalam fikiran, sifat, dan tingkah laku. Contohnya
Akhlak orang tua dirumah dapat pula mempengaruhi akhlak anaknya,
begitu juga akhlak anak sekolah dapat terbina dan terbentuk menurut
pendidikan yang diberikan oleh guru-guru disekolah. Pendidikan-
pendidikan baik formal maupun non formal juga dapat mempengaruhi
akhlak.*’

2. Lingkungan Hidup

a. Pengertian Lingkungan Hidup

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar tempat hidup
atau tempat kitatinggal.

Setiap makhluk hidup akan sangat di pengaruhi oleh lingkungan
hidupnya, sebaliknya makhluk hidup itu sendiri juga dapat mempengaruhi
lingkungannya. Kalau diperhatikan suatu lingkungan hidup selalu terdiri
dari dua jenis yaitu: berbagal jenis makhluk hidup dan benda-benda yang

bukan makhluk hidup. Makhluk hidup dan lingkungannya itu mempunyai

37 zahruddin, Pengantar Studi Akhlak (PT Grafindo Persada, Jakarta, 2004)
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hubungan yang sangat erat satu sama lain, saing mempengaruhi,
sehingga merupakan satu kesatuan fungsional yang disebut ekosistem.*®
Emil Salim, menyatakan bahwa secara umum lingkungan hidup diartikan
sebagai segala benda, kondisi dan keadaan dan perngaruh yang terdapat
dalam ruang yang kita tempati dan mempengaruhi dalam hidup termasuk
kehidupan manusia. Hal ini sesuai dengan pengertian lingkungan hidup
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan
perilakunya yang mempengaruhi perikehidupan dan kesgahteraan
manusia serta makhluk hidup lainnya.*

b. Unsur-Unsur lingkungan hidup

NHT Siahaan , merumuskan unsur-unsur lingkungan sebagai berikut:

1) Semua benda, berupa: manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, organism,
tanah, air, udara, rumah, sampah, mobil, angin dan lain-lain.
Keseluruhan yang disebut ini digolongkan sebagi materi. Sedangkan
satuan-satuannya disebut komponen.

2) Daya, disebut juga energi

3) Keadaan disebut juga kondis atau situasi

4) Perilaku atau tabiat.

% Kaglany HD, Islam kependudukan dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996) cet.1
h.77
% Kamus Besar Bahasa Indonesia( Jakarta: Balai Pustaka,2005) h.678
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5) Ruang yaitu wadah berbagai komponen berada
6) Proses interaksi, disebut juga saling mempengruhi atau biasa pula
disebut dengan jaringan kehidupan.
Keseluruhan unsur-unsur tersebut diatas, tidaklah merupakan unsur-
unsur yang terlepas satu sama lain. Unsur-unsur tersebut mempunyai pola
hubungan tertentu yang bersifat tetap dan teratur yang merupakan suatu

sistem hubungan timbal balik (interaksi) yang saling mempengaruhi.*’
c. Peranan Manusia dalam Lingkungan hidup

Manusia dalam hal ini merupakan subjek penentu terhadap
lingkungannya, karena pada dasarnya penciptaan alam yang telah
berlangsung sgjak lama sebelum manusia ada , tidak lain kecuali untuk
bekal manusia agar tercapailah tujuan hidupnya. Maka manusia perlu
memperhatikan: 1) keseimbangan ekologi dan sumber aam, 2)
kelangsungan dan kehidupan manusia, 3) estetika, kenikmatan dan
efisiensi kehidupan manusia, 4) memanfaatkan sebesar-besarnya kekayaan
alam lingkungan untuk kesgjahteraan hidup manusia, 5) melestarikan
lingkungan sehingga kemanfaatannya dapat dinikmati oleh manusia dari

generasi kegenerasi sepanjang masa

“Harun M. Husein, Lingkungan Hidup masalah, pengelolaan dan penegakan hukumnya ( Jakarta: PT
Bumi Aksara,1995) cet.2 h. 8
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Ditinjau kedudukan manusia sebagali penentu, baik pemanfaatan
maupun pelestarian lingkungannya, manusia tidaklah berdiri sendiri atau
terpisah dari yang lainnya. Bahkan saling berhubungan dan saling
membutuhkan, baik sesame manusia, makhluk hayati, maupun dengan
alam lainnya. Hubungan tatanan yang demikian itu, merupakan kesatuan
secara utuh, menyeluruh antara segenap manusia dan mekhluk ekosistem
lainyya disebut ekosistem.**

Pada dasarnya akhlak yang digjarkan a Qur’an terhadap lingkungan
bersumber dari fungs manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan mennuntut
adanya suatu interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia
terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan
serta pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.

Dalam pandangan akhlak islam, seseorang tidak dibenarkan
mengambil buah sebelum matang atau memetik bunga sebelum mekar
Karena hal ini berarti tidak memberikan kesempatan kepada makhluk
untuk mencapai tujuan penciptaanya.

Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses
yang sedang berjalan dan terhadap proses yang sedang terjadi. Yang
demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab. Binatang, tumbuhan

dan benda-benda tak bernyawa semuanya diciptakan oleh Allah SWT dan

“ Kaglany HD, Islam kependudukan dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996) cet.1

h.87



menjadi milikNya** Keyakinan itu mengantarkan sang muslim untuk
menyadari bahwa semuanya adalah umat tuhan yang harus diperlakukan
secarawagjar dan baik. Karenaitu dalam Al Qur’an surat Al-An’am(6):38
di tegaskan bahwa binatang melata dan burung-burungpun adalah umat
seperti manusia juga, sehingga semuanya tidak boleh diperlakukan secara
aniaya.
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Artinya: dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga)
seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab,
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.

Jangankan dimasa damai, dalam saat peperangan pun terdapat
petunjuk Al-Qur’an yang melarang melakukan penganiayaan. Jangankan
terhadap manusia dan binatang, bahkan mencabut atau menebang
pepohonan pun terlarang, kecuali kalau terpaksa, tetapi itu pun harus
seizin Allah, dalam arti harus sesuai dengan tujuan-tujuan penciptaan dan

demi kemaslahatan terbesar.

“2 Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an , (Jakarta: Mizan,1998) cet.8, h. 270
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Kehidupan makhluk-makhluk tuhan saling berkait. Bila terjadi
gangguan yang luar biasa terhadap salah satunya, maka makhluk yang
berada dalam lingkungan hidup tersebut ikut terganggu pula. Tuhan
menciptakan segala keserasian tersebut harus di pelihara agar tidak
mengakibatkan kerusakan.

3. Akhlak Kepada Lingkungan Hidup
a. Pengertian Akhlak kepada lingkungan Hidup
Berdasarkan uraian diatas menjelaskan secara luas pengertian akhlak
dan pengertian lingkungan hidup. Jadi, Akhlak kepada lingkungan hidup
adalah keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang melahirkan
perbuatan, mungkin baik mungkin buruk yang mempengaruhi
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.
b. Landasan Akhlak Kepada lingkungan hidup
Y ang Maha Pencipta membuat bumi dan segala isinya dengan suatu
tujuan agar manusia dapat menjalankan ibadah dengan sempurna.
Adaah naif bila dalam menjalankan segala aktivitas di bumi tidak di
control oleh aturan dari penciptanya. Juga mustahil manusia mengolah
bumi tanpa ada suatu kerangka yang membantasi mereka memanfaatkan
sumber daya di bumi. Maka kerangka-kerangka inilah yang dapat

digunakan untuk menampilkan pengelolaan SDA yang beradab.
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Tauhid

Kerangka yang sangat penting dalam tindakan seorang muslim
adalah keyakinannya kepada kemaha tunggalan Allah. Tauhidlah yang
mengajarkan kepada kita kepasrahan tawakkal secara total setelah
mengadakan usaha yng maksimal dan telah bertekad secara sungguh-
sungguh.

Sedangkan lawan dari tauhid adalah musyrik atau mempersekutukan
Allah SWT yaitu membuat suatu tandingan atau meyakini kekuatan lain
selain kekuatan Allah, meyakini hukum-hukum lain selain hukum Allah
(al-Qur’an). Maka Tuhan Yang Maha Penyayang sangat tegas menolak
segala bentuk kemusyrikan mempersekutukan Dia dengan yang lain,

QS. An-Nisa: 48

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah,

Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.
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Memahami ketauhidan berarti memberikan penghargaan kepada
ciptaanNya. Bahwasannya Allah Maha Tunggal telah memberikan
perintah-perintah prinsip melalui wahyu agar manusia tetap hidup
selamat dan sgjahtera di bumi dan mendapatkan keselamatan pula di
akhirat.*®

Pengetahuan terhadap tauhid ini menjadikan manusia bertanggung
jawab karena ilmu yang diperolehnya mempunyai bingka (kerangka)
amanah. Dengan sendirinya secara praktis dalam wawasan tauhid pula
manusia dapat menjalankan disiplin-disiplin _hukum Allah SWT.
Manusia bekerja dengan tujuan mencapai pemenuhan terhadap garis-
garisfitrah yang telah dirumuskan Allah dalam kitab wahyuNya. Karena
itulah a Qur’an merupakan rahmat yang besar yang dapat dijadiakan
prinsip dalam menata bumi karena fitrah Al Qur’an adalah mengatur
tatanan hidup di bumi.

Jka manusia mempersekutukan Allah dengan tidak memgang
prinsip tauhidnya, berarti telah terjadi suatu pelanggaran. Maka Allah
akan membinasakan mereka akibat dosa dan kesalahan mereka sendiri,
betapapun yang telah mereka peroleh akhirnya pasti akan berakhir

dengan kehancuran dan kebinasaan.**

“Fachrudin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2005)

cet.1, h.50
“bid., h.54
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Khilafah

Manusia diciptakan tuhan untuk menjadi khalifah di bumi, hal itu
dinyatakan Allah dalam firmannya. Di dalam surat a bagarah(2): 30
dinyatakan bahwa Allah menciptakan manusia untuk menjadi

khalifahnya di bumi.

Sk o b Qa2 1506 25 o3NT 3 ele §)aSCaal 15 U6 3

Artinya: ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

Dalam ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah menjadikan
manusia wakil atau pemegang kekuasaanNya mengurus dunia dengan
jalan melaksanakan segala yang diridhaiNya di muka bumi ini. Dalam
mengurus dunia, sesungguhnya manusia diuji, apakah ia akan

melaksanakan tugansnya dengan baik atau sebaliknya, dengan buruk.



49

Mengurus dengan baik adalah mengurus kehidupan dunia ini sesual
dengan kehendak Allah, sesuai dengan pola yang telah ditentukanNya
agar kemanfaatan alam semesta dan segala isinya dapat dng inikmati
oleh manusia dan makhluk lainnya. Manusia yang mempunyai
kedudukan sebgai khalifah (pemegang kekuasaan Allah) di bumi
bertugas memakmurkan bumi dan segalaisinya®

Kepemimpinan atau khilafah, merupakan sarana penting dalam
merumuskan teori lingkungan islam. Khilafah dapat bermakna bahwa
segala sesuatu yang ada dibumi sangat bergantung pada peran manusia
yang mempunyai kebijakan untuk memelihara atau membinasakan
lingkungannya. Prinsip khilafah merupakan isu sentral yang dapat
bermuara pada tiap individu dalam mengambil kebijakan terhadap
lingkungannya. Dapat sgja manusia yang tidak mempunyai kebijakan
dan keterikatan dengan tanggung jawab tertentu dengan sesuka hatinya
merumuskan pemanfaatan dan memboroskan SDA serta mencemari
lingkungannya.

Mengenai nilai-nilai khilafah berarti menyangkut tanggung jawab
individu maupun secara kolektif yang diberikan amanah. Ketegasan
dalam pelaksanaan kearifan hukum syariat ini yang menjadi landasn

menegakkan keseimbangan dan keadilan terhadap segala makhluk yang

45 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada,1998) cet.2,

h.15
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menjadi tanggung jawab kepemimpinannya. Ketika manusia diwariskan
kepemimpinan maka wajiblah mereka mampu untuk berbuat keadilan
dan menegakkan syariat yang adil untuk semua makhluk.*

Kekhalifahan ini mempunyai tiga unsur yang saling berkait,
kemudian ditambah unsur keempat yang berada di luar , namun amat
sangat menentukan arti kekhalifahan dalam pandangan Al Qur an.
Ketiga unsur pertama adalah:

a) Manusia, yang dalam hal ini dinamai khalifah.

b) Alam raya, sebagai bumi.

¢) Hubungan antara manusia dengan alam dan segala isinya, termasuk
dengan manusia (istikhlaf atau tugas kekhalifahan)*’

Dalam islam, imam (khalifah/presiden) mempunyai peran penting
dalam mengontrol jalannya pemerintahan, termasuk di dalamnya dalam
memperhatikan pembagian dan pengelolaan sumber daya alam.
Khalifah umar Ibn Khattab misalnya, sering mencontohkan mengontrol
hingga hal kecil dalam penegendalian dan pembagian sumber daya
sehingga tidak mengakibatkan kecemburuan social dalam penggunaan
sumber daya tersebut.

Umar Ibn Khattab adalah khalifah kedua yang mencontohkan bahwa

sumber daya alam itu merupakan amanah yang seharusnya dikelola

6 Fachrudin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2005)

cet.1, h.22

4" Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Jakarta: Mizan, 2009) cet.3, h.461
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dengan adil dan mengutamakan orang-orang miskin dan lemah.
Pembebanan amanat yang sepenuhnya ternyata hanya dapat dipikul oleh
manusia. Sebelumnya. Bumi, langit dan gunung tidak mampu dan
enggan memikul amanah itu.

Sebagai makhluk yang dimulyakan dengan akal, maka seorang anak
manusia mampu berbuat apapun asalkan dalam kerangka bahwa dia
adalah seorang khalifah yang memegang amanah dan tanggung jawab
dalam mengelola bumi. Tanggung jawab itu merupakan konsekuensi
logis dari pemilikan manusia atas akalnya, karena itu Allah selalu
memerintahkan manusia menggunkan akalnya. Allah menimpakan
kemurkaan terhadap orang-orang yang tidak mau menggunakan
akalnya.

Dominasi manusia terhadap alam memang menjadi suatu fitrah, oleh
karena itu penangka terhdap penyimpangan karena kekuasaan yang
dominan tersebut, maka manusia harus mempunyai garis-garis pembatas
ketetapan yang jelas yang bersifat fitrah pula. Hal ini penting agar
manusi a tetap mensyukuri kel ebihan-kelebihannyaitu.

Keutamaan yang sempurna dari kebanyakan makhluk lain ialah
karunia akal yang dimiliki manusia. Dengan akal fikirannya, manusia

mampu menaklukkan segala yang ada di alam untuk keperluan dirinya.
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Al-lstislah

Kemaslahatan umum  (al-istishlah) atau  mementingkan
kemaslahatan umat merupakan salah satu syarat mutlak dalam
pertimbangan pemeliharaan lingkungan. Vis yang diberikan islam
terhadap lingkungan termasuk usaha memperbaiki (islah) terhadap
kehidupan manusia. Kepentingan itu bukan sgja untuk hari ini namun
juga untuk masa yang akan datang Allah menyediakan alam dan isinya
yang harmonis sgjalan dengan keseimbangan ekosistem yang telah
terjadi secara ilmiah. Manusia dilarang untuk merusak anugrah ini .*®

QS. a-a'raf,28:77 yang berbunyi:

~ - 2 27
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Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang

berbuat baik.

8 Fachruddun M. Mangun jaya, op.cit., h.27



53

Kondisi alam yang seimbang dan dinamis tidak mungkin terjadi
kerusakan karena Allah memberikannya pada manusia dalam keadaan
baik. Al Istishlah dapat berarti memberikan perawatan terhadap
lingkungan, termasuk manusia namun terikut pula kemaslahatan
spesies-spesies yang ada di bumi. Tuhan menetapkan berbagai spesies
hewan dan tumbuh-tumbuhan untuk dirawat dan diambil manfaatnya,
namun bukan untuk dirusak. Arti umum istishlah ini dapat bermakna
pemanfaatan secara berkelanjutan, mencukupi kebutuhan generasi hari
ini ama halnya dengan yang akan diperoleh oleh generasi yang kan
datang.

Dalam pemahaman lain bahwa manusia harus pandai memanfaatkan
SDA secara optimal tetapi tidak berlebihan dan melampaui batas. Jika
ada eksploitasi yang sangat besar terhadap SDA, maka yang di
perhitungkan adalah efisiensi dan jaminan tidak menjadi rusak karena
adanya eksploitasi yang berlebihan. Apabila terjadi kerusakan dan
berbuntut bencana, atinya telah terjadi pengurasan SDA yang melebihi
daya dukung lingkungan. Berlebih-lebihan dalam menguras SDA
merupakan penyebab utama terjadinya bencana.

Dalam khasanah pemeliharaan lingkungan, Islam mengenal kawasan
harim yaitu suatu wilayah yang diperuntukkan melindungi sungai, mata
air, lahan pertanian dan pemukiman. Harim adalah kawasan yang

sengagja tidak boleh diganggu. Pembangunan di kawasan ini adalah



dilarang dan dibatasi. Harim dapat dimiliki secara pribadi, misalnya
harim yang diperuntukkan guna melindungi dan menjaga kestabilan air,
namun harim dapt menjadi milik publik yang menyediakan sumber daya
air, kayu bakar untuk komunitas sekitar dan menyediakan habitat bagi
kehidupan liar.

Nabi Muhammad SAW pernah menetapkan daerah yang tidak boleh
dilanggar dirusak untuk memelihara aliran air, fasilitas-fasilitas umum
dan kota-kota Di dalam kawasan harim fasilitas-faslitas untuk
kepentingan masyarakat seperti sumur penampungan air dilindungi dari
kerusakan. Harim menyediakan ruangan yang cukup untuk
memeprtahankan dan melindungi air dari pencemaran, penyediaan
tempat khusus istirahat binatang ternak dan lahan yang cukup untuk
pengairan (irigasi) sawah dan kebun. Sedangkan kawasan khusus untuk
perlindungan habitat alami dimasukkan dalam kategori hima’.

Kemaslahatan umum merupakan suatu ketentuan syari’at bahwa
sebagai pemimpin (khalifah) di bumi, rasulullah SAW telah
mencontohkan suri tauladan untuk memperbaiki dan memberikan
perlindungan terhadap semua umat, termasuk kemaslahatan makhluk
hidup hewan dan tumbuhan yang ada di sekitarnya. Kerangka inilah
yang mendasari bahwa kehadiran islam ke dunia tidak lain merupakan

rakhmat bagi seluruh alam.
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Halal dan Haram

Konsep kunci isam yang paling dipahami masyarakat muslim
adalah peraturan-peraturan mengenai halal (yang diperbolehkan) atau
legal dan haram (yang dilarang) illegal. Kedua istilah ini menjadi suatu
pembatas yang sangat kuat untuk mencegah perilaku manusia agar tidak
merusak tatanan yang teratur dalam ekosistem dan tata kehidupan
masyarakat.

Syariat membolehkan untuk melakukan sesuatu atas dasar perintah
dan melarang sesuatu karena adanya larangan di dalam a Qur’an dan
sunah Rasulullah SAW. Kerangka halal dan haram ini merupakan
bentuk aplikas syariat yang juga harus ditegakkan dalam
pelaksanaannya. Praktik syariat yang berkaitan dengan kerangka halal-
haram ini sudah dirumuskan oleh para fugaha (ahli hukum islam)..

Kerangka halal-haram inilah yang suatu saat harus dikembalikan
menjadi pemahaman mendasar yang bukan sgja mampu menyadarkan
umat terhadap ibadahnya namun juga pemahaman terhadap lingkungan
alam sekitarnya. Empat pilar diatas merupakan kunci yang dapat di
gambarkan menjadi akar semua pemecahan penataan masalah ekologi

secara ldami.®®

“9 Fachrudin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2005)

cet.1, h.33
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C. Tinjauan mengenai pengaruh konservasi sumber daya alam terhadap akhlak

siswa kepada lingkungan hidup

K ehidupan makhluk-makhluk tuhan saling berkait. Bila terjadi gangguan yang
luar biasa terhadap salah satunya, maka makhluk yang berada dalam lingkungan
hidup tersebut ikut terganggu pula. Oleh karena itu Agama Islan menegaskan
bahwa manusia ditugaskan Tuhan menjadi khalifah di bumi ini.

Hubungan antara manusia dan alam atau hubungan manusia dengan
sesamanya, bukan merupakan hubungan, antara penakluk dan yang ditaklukkan
atau antara Tuan dan hamba, tetapi hubungan kebersamaan dalam ketundukan
kepada Allah SWT. Karena kemampuan manusia dalam mengelola bukanlah
akibat kekuatan yang dimilikinya, tetapi akibat anugrah Allah SWT. Demikian
itulah, sehingga kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dan
sesamanya manusia dan alam.™

Sistem yang diberikan Islan dalam menyelesaikan persoalan lingkungan
mempunyai pendekatan yang berbeda dengan sistem sekuler. 1slam adalah agama
fitrah yang mengadakan pendekatan hukum berdasarkan fitrah pula. Bagi islam
segala perbuatan baik dan buruk akan mendapatkan ganjaran setimpal, oleh karena
itu kebaikan seorang muslim merupakan amaliah yang selalu dicatat dan
mendapatkan pembalasan baik di dunia maupuan di akhirat. Perilaku seorang

muslim di dunia merupakan cermin kebaikan akan hidupnya kelak di akhirat,

% Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Jakarta: Mizan, 2009) cet.3, h.461
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sebab Islam memandang bahwa semua aspek hidup dan apa sgja yang dilakukan
manusia (muslim ) semata-mata sebagai sarana beribadah kepada Allah. Seperti
halnya kegiatan Konservas sumber daya alam merupakan sarana beribadah
kepada Allah melaui pemeliharaan terhadap lingkungan hidupnya.

Oleh karena itu memelihara lingkungan dalam islan merupakan bagian
totalitas ibadah manusia. Sebab itu Islam menjadi rahmat bagi seluruh alam yang
mendorong umat agar tidak membuat kerusakan atau mempercepat laju kerusakan

yang dilakukan di planet bumi dan alam semesta.

Salah satu faktor yang mempengaruhi akhlak seseorang adalah faktor
eksternal, dalam hal ini diantaranya adala lingkungan. Pada dasarnya lingkungan
itu ada dua macam yaitu lingkungan alam (physical environment) dan lingkungan
sosia (social environment). Yang dimaksud lingkungan alam ialah segala sesuatu
yang ada di dunia yang bukan manusia, seperti rumah, fauna, flora dan sebagainya.
Adapun lingkungan sosial ialah semua orang lain yang mempengaruhi kita,
termasuk pergaulannya, adat istiadatnya, agama dan kepercayaannya
Lingkungan sosia yang termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak baik, maka anak itupun
akan menjadi baik.

Manusia sebagai bagian dari alamnya secara tidak langsung hidup bersama

lingkungan alamnya baik lingkungan bersifat material maupun sosial. kondisi alam

* Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Karya, 1986),cet.1, h. 31-32
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yang berubah, seperti halnya perubahan geografis, ekosistem, cuaca secara tidak
langsung menyebabkan perubahan terhadap individu karena individu harus
beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian ini dapat timbul dari faktor
internal yaitu yang timbul dari dalam dirinya sendiri seperti halnya terwujudnya
kreativitas atau gerak reflek, maupun yang timbul dari luar meniru atau hasil dari

suatu |atihan atau pendidikan®

Daam hal ini penulis beranggapan bahwa pelaksanaan kegiatan konservasi
sumber daya alam yang dilakukan oleh siswa merupakan suatu latihan atau
pendidikan yang bisa secara langsung atau tidak mepengaruhi akhlak seseorang
siswa. Dengan demikian penulis berpendapat bahwa konservasi sumber alam

mempengaruhi akhlak siswa kepada lingkungan hidup.

2 Mawardi, IAD ISD IBD, (Bandung : Pustaka Setia, 2002) cet.2, h. 210
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METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu proses
menemuan  pengetahuan menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.”' Metode ini di
gunakan oleh penulis bertujuan untuk menguji suatu teori yang menjelaskan
tentang hubungan antara kenyataan sosial. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui apakah teori yang ditetapkan didukung oleh kenyataan atau bukti-
bukti empiris atau tidak. Bila bukti-bukti yang dikumpulkan mendukung, maka
teori tersebut dapat diterima dan sebaliknya bila tidak mendukung teori yang

diajukan tersebut ditolak sehingga perlu diuji kembali atau direvisi.”

B. Rancangan Penelitian

Rancangan atau desain penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan
skripsi ini adalah desain penelitian korelasional, desain ini menyelidiki kenyataan
yang telah terjadi sebagaimana adanya, tanpa ada manipulasi perlakuan atau
subyek. Fokus yang menjadi perhatian dari desain ini adalah pengukuran terhadap
hubungan antara dua fenomena atau lebih.’’Penelitian korelasional bertujuan

untuk menentukan keeratan hubungan dua atau lebih variabel.

>!'S Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta,2007) cet.6, h.105

>2 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada,1996) cet.1, h.34

> lbid., h.112
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, digunakan untuk
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga
objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.”

Sehubungan dengan pengertian di atas, maka yang menjadi subyek
penelitian dalam hal ini adalah keseluruhan siswa anggota OPA PLASMA

SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo yang berjumlah 25 siswa.

2. Sampel
Adapun sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, dan
dinamakan sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian.Hal ini seperti yang ditulis Suharsimi Arikunto, yang berbunyi
bahwa untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek kurang dari 100 orang,
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi.

Jika subyeknya besar dapat diambil 10% atau 20% hingga 25% atau lebih.

> Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Kencana,2009) cet.4, h.99
> Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: PT. Rineka Cipta,2006)
cet.13, h.131
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Dalam hal ini, karena subyek penelitian kurang dari 100 siswa peneliti
mengambil jumlah keseluruhan dari siswa anggota OPA PLASMA SMAN 1

Wonoayu. Jadi subyek penelitian sebanyak 25 siswa.

D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi dua jenis data yaitu:

a. Data kuantitatif
Yaitu suatu fakta atau data yang variabelnya dapat dapat dinilai dan diukur
melalui angka-angka misalnya umur, tinggi, jumlah. Dalam penelitian ini
seperti jumlah populasi dan sampel, jumlah anggota dan sebagainya

b. Data kualitatif
Yaitu suatu fakta atau data yang variabelnya tidak dapat dinilai dan diukur
atau diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapi dalam bentuk kategori’.
Dalam hal ini seperti latar belakang berdirinya Organisasi, struktur

kepengurusan, kegiatan dan sebagainya

2. Sumber Data.
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data diperoleh.”” Berdasarkan jenis-jenis data yang diperlukan maka

dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan malalui 2 cara yaitu:

>6 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997)cet.14, h. 253
>7 Suharsismi Arikunto, op.cit., h.129
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a. Sumber literatur (field literature) yaitu sumber data yang digunakan untuk
mencari landasan teori tentang permasalahan yang diteliti dengan
menggunakan buku-buku kepustakaan.

b. Field research adalah sumber data yang dipoleh dari lapangan penelitian
yaitu: mencari data dengan cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk
memperoleh data yang lebih kongkrit yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.”® Adapun sumber data ini ada 2 macam, yaitu:

1) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya
untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya, dan
merupakan bahan utama penelitian. Data yang di maksud disini adalah
data tentang kegiatan konservasi sumber daya alam dan akhlak siswa
kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu
Sidoarjo. adapun data ini diperoleh dari beberapa sumber yaitu; Ketua
Umum, Pengurus Organisasi dan Anggota.

2) Data sekunder adalah data yang pengumpulanya tidak diusahakan
sendiri oleh peneliti, misalnya dari keterangan atau publikasi lain™.
Sumber sekunder ini bersifat penunjang dan pelengkap data primer.
Data yang di maksud adalah data tentang sejarah berdirinya OPA

PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo dan data lainnya

% Sutrisno Hadi, Metodologi Rasearh, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), jilid 1. h 66.
%%'S Nasution, Metode research (Jakarta:Bumi Aksara,1996) cet.2, h.143
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E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan di OPA PLASMA SMAN
1 Wonoayu Sidoarjo. Dan teknik pengumpulan data yang kami gunakan adalah

sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian, pengamatan
dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau
belangsungnya perstiwa sehingga observasi berada bersama obyek yang
diselidiki dan disebut juga observasi langsung.®’
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data tentang lokasi,
sarana dan prasarana, pelaksanaan kegiatan konservasi sumber daya alam
yang ada di OPA PLASMA SMAN | Wonoayu Sidoarjo.

2. Metode Interview (Wawancara)
Interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara.®'
Teknik wawancara dilakukan untuk menggali informasi berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang pengaruh kegiatan konservasi

%S Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta,2007) cet.6, h.159
%! Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Kencana,2009) cet.4, h.126.
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sumber daya alam terhadap akhlak siswa kepada lingkungan hidup di OPA
PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo.
3. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden®. Dalam hal ini, untuk mencari data
tentang kegiatan konservasi sumber daya alam dan pengaruhnya terhadap
akhlak siswa kepada lingkungan. Semua angket yang tersedia hanya untuk
siswa anggota OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu, karena merekalah yang

menjadi sampel dari penelitian.

4. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya “dokumen” yang artinya barang-barang tertulis
dengan melaksanakan metode dokumen ini, peneliti mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa
catatan atau benda-benda tertulis, transkip, buku, surat kabar, foto, dan
dokumen mengenai gambaran umum obyek penelitian.®’

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya
organisasi, visi, misi, jumlah anggota, struktur organisasi, dan sarana

prasarana.

62 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: PT. Rineka Cipta,2006)
cet.13,h 151
53§ Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta,2007) cet.6, h. 181
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F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrument untuk

mengumpulkan data, instrument merupakan alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara

obyektif.**

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.

Dengan demikian jumlah instrument yang akan digunakan untuk penelitian akan

tergantung pada jumlah variabel yang di teliti. Dalam penelitian ini jumlah

instrument yang digunakan berjumlah 2 buah. Untuk variabel Konservasi Sumber

Daya Alam (X) dan variabel Akhlak siswa kepada lingkungan hidup (Y)

menggunakan skala pengukuran Likert. Dalam penelitian ini indikator akhlak

kepada lingkungan hidup sesuai dengan indikator akhlakul karimah.

Tabel 1.1
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
No. item Variabel Aspek Indikator
instrumen | Penelitian
1 Konservasi | Perlindungan Perlindungan daerah pegunungan/hutan
2 Sumber | Sistem Perlindungan daerah aliran sungai
3 Daya Alam | Penyangga Perlindungan daerah tercemar
4 Kehidupan Perlindungan sumber energi
5 Pengawetan Pembudidayaan Tumbuhan langka

% Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada,1996) cet.1, h.160
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6 flora Fauna Pengembangbiakan satwa langka

7 Pemanfaatan Daur ulang (recycling)

8 Flora Fauna Budidaya Taman Obat

9 Pemeliharaan tanaman untuk kesenangan

10 Pemeliharaan hewan untuk kesenangan

1 Akhlak Menghargai Menyediakan makanan dan minuman

2 Siswa hak-hak hewan Memotong dengan cara yang baik

3 Kepada Memberikan Memberikan tempat perlindungan

lingkungan perlindungan

4 hidup Menyayangi Tidak membebani hewan melebihi
hewan kemampuan

5 Tidak melakukan perburuan atau

mengadu binatang

6 Menjaga dan Merawat tumbuhan

7 melestarikan Tidak menebang pohon sembarangan

8 Flora Memetik tumbuhan hanya ketika sudah

masak

9 Melindungi tumbuhan langka

10 Memanfaatkan | Menanam pohon untuk mengurangi
flora polusi, erosi dan banjir
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G. Analisis Data

Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan konservasi sumber daya alam dalam
mempengaruhi akhlak siswa kepada lingkungan hidup, maka digunakan rumus

prosentase sebagai berikut:

P= %100%

Keterangan

F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N : Jumlah frekuensi individu

P : Angka Prosentase®

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, peneliti

menerapkan standart sebagai berikut:

1) 75%- 100% : tergolong baik

2) 56%- 75% : tergolong cukup

3) 40%-55% : tergolong kurang baik
4) kurang dari 40 : tergolong tidak baik

% Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) cet.13 h. 40.
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Untuk mengitung perolehan hasil angket, penulis menetapkan penilaian
jawaban siswa sebagai berikut :
a. Untuk jawaban a diberi skor 3
b. Untuk jawaban b diberi skor 2
c. Untuk jawaban c diberi skor 1

Untuk memprediksi seberapa besar pengaruh variabel x terhadap variabel y,

maka peneliti menggunakan rumus regresi linear sederhana:

Y'=a+bX

Keterangan

Y' = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bila harga X =0
B = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen®
Untuk mencari a digunakan rumus®’

a=(2Y) (X3 - EX)( ZXY)
n (ZX) — (ZX)*

Untuk mencari b digunakan rumus:

b =n(EXY)- EX)(ZY)
n (X% - (ZX)*

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&d), (Bandung:
Alfabeta, 2006), cet.2, h.262
%7 Sugiyono, Statistika untuk penelitian (Bandung: Alfabeta,2007) cet.11, h.262
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Setelah diketahui persamaan regresinya, maka langkah selanjutnya adalah
menguji linearitas dan keberartian regresi. Salah satu asumsi dari analisis regresi
adalah linearitas. Maksudnya apakah garis regresi antara X dan Y membentuk
garis linear atau tidak dapat dilanjutkan. Rumus-rumus yang digunakan dalam uji

linearitas:

JK (T)= XY?

JK (a) = (ZY)’
N
JK (bla) =b { ZXY - EZX) (ZY)}
N

JK (S) = JK (T) - JK (a) — JK (bla)

JK(@G)=Z{ZY'-CY)}
N

JK (TC) = JK (S) - JK (G)

Keterangan:

JK (T) = Jumlah kuadrat total

JK (a) = Jumlah kuadrat koefisien a
JK (bla) = Jumlah kuadrat regresi (bla)
JK (S) = Jumlah kuadrat sisa

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok
JK (G) = Jumlah kuadrat galat®®

% bi., h.265
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Untuk mempermudah perhitungan uji linearitas dan keberartian maka
di buat table anava sebagai berikut:*

Tabel 1.2
Tebel Anava Uji linearitas dan uji keberartian

Sumber dk IK KT F
variasl
Total N >y’ TY?
Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b|a
gresi (ba) | JK (ba) g = TK (b]2) | 5%eq
. 2
Slsa D) S reg
n-2 JK (s) §%reg = JK (TC
k-2
Tuna Cocok k-2 JK (TC) sre=JK(TC) | s’1c
k-2 S G
Galat n-k JK (G) s’ = JK (G)
n-k

Kemudian untuk menganalisa ada tidaknya pengaruh antara dua variabel,
yaitu kegiatan konservasi sumber daya alam sebagai variabel (X) dan akhlak
siswa kepada lingkungan sebagai variabel (Y) penulis menggunakan teknis

analisis korelasi Product Moment sebagai berikut:

% 1bid., h.276
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_ (> xy)- (XX xy)
X - sy - ()|

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi X dan' Y
N = Jumlah sampel

2 XY = Jumlah hasil

>X? = Jumlah nilai X

>Y? = Jumlah nilai Y™

Kemudian dari nilai r yang diperoleh dikonsultasikan dengan menggunakan

analisis koefisen determinasi r.

Sedangkan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara kedua variabel
tersebut yaitu Konservasi Sumber Daya Alam (X) sebagai variabel bebas dan
Akhlak siswa kepada lingkungan hidup (Y) sebagai variabel terikat

menggunakan interpretasi koefisien yaitu:

" 1bid., h.275



Tabel 1.3
Interpretasi nilai “r” product moment
Besarnya nilai r Interpretasi
0,800-1,00 Sangat kuat
0,600-0,800 Kuat
0,400-0,600 Sedang
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat rendah”!
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! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: PT. Rineka Cipta,2006)

cet.13,h 276



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo

Pada tahun 2003 Bapak Fathoni, S,pd.I, M, Ag selaku guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo mempunyai suatu gagasan
untuk menyalurkan minat dan bakat siswa-siswi diantaranya Pecinta Alam,
Pramuka dan Karya Ilmiah Remaja (KIR). Pada saat itu ekstrakulikuler pecinta
alam mendominasi dan mempunyai banyak peminat. Perkenalan
ekstrakurikuler pecinta alam itu dimotori oleh salah satu anggota PLASMA
IAIN Sunan Ampel Surabaya yaitu Subhan Eko yang juga merupakan
instruktur Pecinta Alam SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo.

Dengan seiringnya waktu, ekstrakurikuler pecinta alam semakin konsisten
dengan adanya materi-materi dasar pecinta alam dan rapat-rapat penting yang
menghasilkan gagasan-gagasan baru seperti terbentuknya beberapa atribut
keanggotaan pecinta alam yaitu pemberian scraft yang terdiri dari warna biru
muda yang berarti sportifitas, merah yang berarti keberanian, kuning yang
bermakna kesetiaan dan abu-abu yang berarti persaudaraan. Scraft merupakaan
identitas anggota pecinta alam.

Pada awalnya ekstrakurikuler pecinta alam SMAN 1 Wonoayu bernama

HIPALA SMUNIWA SONGA ( Himpunan Pecinta Alam SMAN 1 Wonoayu

73
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Songa) nama Songa diambil dari kata Song Albatros yang mempunyai arti
nyanyian elang laut, konon suaranya sebagai penunjuk arah bagi para pelaut.

Untuk terbentuknya keanggotaan baru maka diadakanlah DIKLATSAR
(Pendidikan dan Latihan Dasar) yang dipanitiai oleh para peserta sendiri.
Untuk DIKLAT materi ruang dilakukan pada tanggal 24-26 januari 2004 yang
berlokasi di SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo, dan DIKLAT materi lapangan
dilaksanakan pada tanggal 26-28 Januari 2004 di Kali Putih, sumber suko,
Pandaan.

Dan pada tanggal 28 januari 2004 diresmikanlah Organisasi Pecinta Alam
SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo yang bernama HIPALA SMANIWA SONGA
yang beranggotakan 18 orang. Pada saat itu belum ada secretariat yang
merupakan wadah baru untuk saling bertukar pendapat, berargumen atau
memikirkan gagasan-gagasan baru. Dengan bermodal tenaga ekstra dan
kekompakan, tempat yang berada dibawah tangga yang sebelumnya
merupakan gudang olahraga yang kumuh dan kotor dijadikan sebgai secretariat
untuk adik-adik di masa mendatang.

Nama organisasi HIPALA SMUNIWA dirasa kurang berkesan dan terlalu
umum. Anggota menginginkan sebuah nama yang menarik dan mudah diingat
tapi berkesan. Sehingga munculah nama PLASMA SMANIWA ( Pelestari
Semesta SMAN 1 Wonoayu) dan saat itu juga dibuatlah lambang bendera dan

makna yang terkandung didalamnya.
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Maka untuk lebih memantapkan materi yang telah diberikan semasa
DIKLATSAR selanjutnya diadakan DIKLAN ( Pendidikan dan Pelatihan
Lanjutan) yang bertujuan untuk penggantian status keanggotaan yang
sebelumnya berwarna biru muda menjadi merah serta mendapatkan NIA
(nomor induk anggota).

Musyawarah Anggota pertama dilakukan dan diketuai oleh Rizka DWi
yang juga merupakan ketua umum PLASMA. Tujuan dari adanya musyawarah
anggota pada saat itu aSdalah untuk merumuskan AD/ART (Aturan
Dasar/Aturan Rumah Tangga), PUPK( Pedoman Umum Program Kerja) dan

PO ( Peraturan Organisasi).

. Visi Misi

Visi dari berdirinya Organisasi Pecinta Alam PLASMA SMAN 1
Wonoayu Sidoarjo adalah terwujudanya generasi yang bertaqwa, berrtanggung
jawab dan cinta terhadap lingkungan.

Misi :

1) Menyelenggarakan kegiatan yang berorientasi pada pelestarian lingkungan
hidup.

2) Mencetak anggota yang peduli keseimbangan lingkungan hidup.

3) Mencetak anggota yang cinta terhadap alam semesta beserta isinya.

4) Mencetak anggota yang bertanggung jawab terhadap keadaan ekosistem

bumi.
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5) Mencetak anggota yang beriman dan bertaqwa dan ramah lingkungan.'

3. Struktur Organisasi

Gambar 1.1

Struktur Organisasi PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo

PEMBINA PLASMA

Fathoni, S.Ag, M.A,
NIP.19690218199703

1002

Instruktur PLASMA
Alexander Candra W
NIA.PLASMA.1.003.

04 .KP
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Dwi Putri F
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10.SP

'

v

y

v

v

~ Ketual Sekretaris Bendahara Ketua IT

Fatimah Almaratus.S Dwi Sulistyawati Nanda Kartika P Yeanualita Selly

NIA.PLASMA.VI.057. NIA.PLASMA.VL061. NIA.PLASMA.VI.063. NIA.PLASMA.VI.064.
10.SP 10.SP 10.SP 10.SP
Sie. Kesra Sie. Diklat Personalia Divisi lingkungan hidup Divisi Litbang
Indri Wijayaningsih Ainun Nur M Masrotin Dian Novalita Arie Lucky
NIA.PLASMA.VI.060. NIA.PLASMA.V.051. NIA.PLASMA.VI.054. NIA.PLASMA.V.053.0 NIA.PLASMA.V.056
10.SP 09.SB 09.SB 9.SB .09.SB

v

A 4

Divisi Mountaineering
Sulung Haryo P
NIA.PLASMA.V.065.1
0.RP

Divisi Rock Climbing
Putri Nur R

09.SB

NIA.PLASMA.V.050.

y

Divisi Navigasi SAR
M.Arifudin
NIA.PLASMA.V.055.
09.SB

! Dokumentasi OPA PLASMA SMAN1 Wonoayu Sidoarjo.
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4. Program Kerja.

Program Kerja Kepengurusan PLASMA Periode 2010/2011 dimulai
pada bulan juli 2011 setelah terpilihnya ketua umum PLASMA Periode
2010/2011 yang menjabat dalam kurun waktu 1 tahun. Adapun bebrapa
program kerja Organisasi ini antara lain:

a. Raker (Rapat Kerja)

Rapat Kerja Kepengurusan Orgnisasi ini dilaksanakan pada awal
kepengurusan 2011 yaitu pada minggu pertama bulan Agustus 2011,
bertempat di sekretariat PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo. Dihadiri
oleh seluruh kepengurusan yang terbentuk pada saat Musang 2010. Rapat
Kerja ini membahas tentang program kerja apa saja yang akan di
laksanakan pada kepengurusan periode 2010/2011.

b. Diklatsar VII (Pendidikan dan latihan dasar)

Untuk perekrutan anggota baru sebagai generasi penerus PLASMA
maka diadakanlah Diklatsar (pendidikan dan pelatihan dasar) ke VII.
Untuk Materi ruang sampai materi lapangan diadakan pada minggu ke 4
September 2010 dan aplikasi materi lapangan bertempat di desa kali
putih, Pasuruan. Pada Diklatsar VII kali ini peserta yang berhasil
diperoleh sebanyak 13 peserta dari kelas X. Dalam materi yang
disampaikan diantaranya adala materi tentang Kepecintaalaman, Panjat
Tebing, Susur Gua, Navigasi darat, Mountaineering dan Konservasi

Sumber daya Alam. Setelah 3 hari mengikuti materi didalam ruangan,



78

maka aplikasi materi dilaanjutkan dilokasi kegiatan di kali putih,
pasuruan selama 3 hari pula.
Latihan Rutin

Latihan rutian diadakan setiap satu bulan sekali beberapa materi yang
dipilih adalah Konservasi Sumber Daya alam setiap Minggu ke 2, dan
Panjat dinding stiap Minggu ke 4. Materi ini dipilih karena dalam
pelaksanaannya tidak harus selalu pergi ke alam bebas, Kegiatan
Konservasi Sumber Daya alam biasanya diadakan diarea sekitar sekolah
dengan penanaman pohon, herbarium dan analisa vegetasi di daerah
sekolah. Untuk kegiatan Panjat Dinding sendiri kebanyakan mereka
latihan rutin dengan pergi ke Organisasi Pecinta Alam yang mempunyai

Wall Climbing sendiri.

. Dies Natalies

Dies Natalis ke VII PLASMA diadakan bersamaan dengan buka puasa
bersama dengan para anggota alumni SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo,
Kegiatan yang dilakukan rutin pada tiap tahunnya ini diadakan untuk
menjaga tali silaturrahmi antar anggota PLASMA baik yang masih aktif
menjadi siswa maupun yang sudah lulus dari SMAN 1 Wonoayu
Sidoarjo.

Diklan (Pendidikan Lanjutan)
Setelah menempuh proses awal yaitu Diklatsar maka anggota yang

dinyatakan lulus dalam diklatsar sebelumnya harus menempuh
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pendidikan lanjutan, Pendidikan lanjutan ini merupakan kegiatan yang
wajib untuk memperoleh status anggota tetap PLASMA dan memperoleh
NIA ( Nomor Induk Anggota). Materi dalam kegiatan Diklan ini
merupakan perluasan dari materi yang diperoleh pada saat Diklatsar yang
lalu.
Peringatan Hari Bumi

Peringatan Hari Bumi jatuh pada tanggal 22 April pada setiap
tahunnya, pada peringatan kali ini PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo
mengadakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan konservasi

sumber daya alam yaitu

1) Penanaman pohon secara massal di area sekolah.

Pada kegiatan ini seluruh siswa diajak untuk menanam pohon diarea
kelas masing-masing, pembuatan taman mini di depan kelas yang
nantinya akan dinilai sebagai juara terbaik lomba membuat taman
mini. Kegiatan penanaman ini dilaksanakan setiap tahunnya oleh
PLASMA untuk memperindah sekolah, mengurangi polusi dan

membuat sekolah tampak lebih sejuk.

2) Seminar Lingkungan Hidup

Peringatan Hari bumi tahun 2011 diadakan pula seminar tentang

lingkungan hidup dengan peserta dari siswa sekolah sendiri dan dari
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Organisasi pecinta alam SMA yang lain. Tujuan diadakan kegiatan ini
adalah untuk menyadarkan betapa pentingnya lingkungan hidup bagi
keberlangsungan umat manusia
g. Peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia
Peringatan Hari Lingkungan hidup sedunia , jatuh pada tanggal 5 juni
setiap tahunnya, pada peringatan ini anggota PLASMA SMAN 1
Wonoayu Sidoarjo mengadakan penanaman mangrove di area pantai
timur sidoarjo, bekerjasama dengan warga setempat kegiatan ini dapat
terlaksana dengan baik, bibit mangrove yang sudah disediakan ditanam
bersama dengan warga sekitar untuk mecegah semakin meluasnya erosi di
pantai timur sidoarjo.
h. Musang VIII (Musyawarah Anggota)
Musyawarah Anggota ( Musang) ke VIII ini merupakan laporan
pertanggung jawaban kepengurusan dari seluruh kegiatan PLASMA yang
diadakan tiap akhir periode dalam kegiatan ini juga akan di pilih ketua

umum beserta struktur kepengurusan yang lainnya.’

% Hasil Wawancara dengan Dwi Putri, ketua Umum PLASMA, Hari Sabtu 18 Juni 2011



5. Keadaan Anggota
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Tabel 2.1
Data Anggota PLASMA
Kelas Tahun
2004/2005 | 2005/2006 | 2006/2007 | 2007/2008 | 2008/2009 | 2009/2010 | 2010/2011

X 10 11 9 12 13 9 13
XI 9 10 5 4 11 8 5
XII 9 10 4 4 7 7
Jumlah 19 30 24 18 28 24 25

6. Sarana Prasarana

Kegiatan Organisasi pecinta Alam PLASMA yang sebagian besar

dilaksanakan di alam bebas maka sarana prasarana sangat penting dalam

menunjang segala aktifitas yang dilakukan, berikut data-data sarana dan

prasarana dari OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo’:

Tabel 2.2
Daftar Sarana Prasarana PLASMA SMA N 1 Wonoayu Sidoarjo
No | Nama Barang Jumlah Keterangan
1 Tenda Dome 2 buah Baik
2 Carrier 3 Buah Baik
3 Nesting 3 Buah Baik
4 Kompor Lapangan 5 Buah Baik
5 Carabiner Screw 8 Buah Baik
6 Carabiner Snap 7 Buah Baik
7 Tali Karn Mantel Statis 1 roll Baik
8 Tali Karn Mantel Dinamis 1 roll Baik
9 Figur of Eight 3 buah Baik
10 | Harness Panjat 2 buah Baik
11 | Harness caving 1 buah Baik
12 | Prusik 8 buah Baik
13 | Sepatu Panjat 1 pasang Baik

3 Dokumentasi Sie. Kesra OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo.




14 | Sepatu Boot 2 pasang Baik
15 | Headlamp 2 pasang Baik
16 | Kompass 1 buah Baik
17 | Coverall 3 buah Baik
18 | Sleeping Bag 1 buah Baik
19 | Helm Panjat 1 buah Baik
20 | Helm Speleo 1 buah Baik
21 | Chalk Bag 3 buah Baik
22 | Dry Bag 2 buah Baik
23 | Dayung 6 buah Baik
24 | Pelampung 6 buah Baik
25 | Senter 3 buah Baik
26 | Peta 5 buah Baik
27 | Webbing 12 buah Baik

7. Daftar Responden (Anggota PLASMA 2010/2011)
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Berikut ini daftar nama anggota PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo

periode 2010/2011 sekaligus menjadi responden dalam penelitian ini:

Tabel 2.3
Daftar Responden ( Anggota PLASMA 2010/2011

No | Nama Anggota Kelas

1. | Lutfi Indriani X

2. | Igbal Akbarudhin X

3. | Intan Febiola A. X

4. | Nurilia Perucha S X

5. | ErvinIzzatul F. X

6. | Rida Mariandari X

7. | Zanuaria Putri X

8. | Yunita Farah X

9. | Sahrial ferdiansyah X

10. | Rani Laras X

11. | Eni Soraya X

12. | Candra Arya Buana X

13. | Miftakhul Jannah X

14. | Septian Catur XI

15. | Yeanualita S XI
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16. | Nanda K.P XI

17. | Dwi Putri F XI

18. | Dwi Sulistyawati XI

19. | Ainun Nur Mazidah XII
20. | Masrotin XII
21. | Fatimah A.S XII
22. | Putri Nur Rahmawati XII
23. | Dian Novalita XII
24. | Ari Lucky XII
25. | Sulung Haryo XII

8. Gambaran Pelaksanaan Konservasi Sumber Daya Alam di OPA PLASMA

SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo.

Kegiatan rutin yang diadakan oleh PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo
adalah kegiatan konservasi sumber daya alam. Kegiatan yang bertujuan untuk
mengusahakan terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayati serta
keseimbangan ekosistemnya dilakukan dengan berbagai cara, yang biasa
dilakukan oleh siswa-siswi anggota PLASMA diantaranya kegiatan yang

berada didalam sekolah:

a. Penanaman pohon secara massal di sekolah

Penanaman pohon secara masal oleh anggota yang dilakukan tiap satu
bulan sekali, masing-masing anggota plasma memiliki minimal 5 pohon
yang harus dirawat oleh mereka sendiri. Jadi masing-masing anggota plasma
mempunyai tumbuhan yang wajib di rawat oleh mereka dari awal menanam

sampai mereka lulus, namun hal ini terkadang mengalami banyak kendala,
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misalnya adanya perluasan wilayah sekolah yang mengakibatkan tanaman
yang sudah dirawat ditebang oleh pihak sekolah. Kegiatan ini mengajarkan
mereka untuk bertanggung jawab dengan apa yang ditanam. Jadi mereka
tidak hanya wajib menanam namun juga wajib untuk merawat dan menyiram

secara teratur. -

b. Identifikasi tumbuhan

Siswa Anggota PLASMA yang sudah mempunyai tanaman atau pohon
wajib menganalisa spesies tumbuhan yang mereka tanam tersebut. Kegiatan
identifikasi tumbuhan ini bertujuan untuk mengetahui jenis spesies
tumbuhan yang mereka tanam, cirri-ciri tumbuhan manfaatnya, cara
berkembang biaknya dan setelah melakukan penelitian maka hasil
identifikasi tumbuhan ini juga di rangkum dalam bentuk buku. Selain itu
pohon-pohon yang sudah teridentifikasi akan di beri papan nama spesies dan

manfaatnya, sehingga mungkin bisa di jadikan tanaman obat-obatan.

c. Pengawetan tumbuhan (herbarium)

Selain tumbuhan yang ditanam oleh mereka sendiri sudah diidentifikasi,
maka kegiatan selanjunya adalah pengawetan tumbuhan (herbarium).

Tumbuhan atau pohon yang ditanam tersebut, bagian-bagian tertentu seeprti

* Wawancara dengan Bapak fathoni Raohman S,Ag M,Pd. Guru PAI sekaligus Pembina PLASMA,
tanggal 18 Juni 2011.
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daun, bunga dan batangnya diawetkan selama tiga minggu, setelah kerin dan

teridentifikasi jenis tumbuhannya maka bisa di abadikan dalam bingkai.’

Kegiatan di luar sekolah biasanya diadakan bersamaan dengan adanya
Diklatsar ( pendidikan dan Latihan dasar) atau Diklan ( pendidikan lanjutan) dan

beberapa materi yang wajib di tempuh adalah

a. Reboisasi di pegunungan
Kegiatan Reboisasi di area lereng gunung biasanya dilakukan bersamaan
dengan pendakian yang dilakukan oleh anggota PLASMA. Kegiatan ini juga
dilakukan untuk mencegah longsor dan banjir di area yang rawan. Kegiatan
ini kadang-kadang saja dilakukan oleh anggota plasma karena terkendala bibit
dan perawatan secara berkelanjutan.
b. Analisa Vegetasi
Analisa vegetasi adalah salah satu kegiatan konservasi yang biasa
dilakukan oleh anggota PLASMA untuk mengetahui kerapatan suatu jenis
populasi hutan, biasanya mereka melakukan Analisa vegetasi di lereng
pegunungan Arjuno dan gunung penanggungan.
c. Plastercast (pembuatan jejak hewan)
Pembuatan jejak binatang (Plastercast) di adakan di wilayah Konservasi

Sumber daya alam, namun kegiatan ini jarang dilaksanakan karena terkendala

> Hasil Observasi Hari Sabtu, tanggal 18 Juni 2011
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tempat dan sulitnya mencari jejeak bintang. Kegiatan plastercast yang pernah
mereka lakukan adalah di Taman Nasional Alas Purwo dan Pulau sempu.’
Menurut Bapak Fathoni Rahman, S.Ag M, Pd. Pembina PLASMA SMAN
1 Wonoayu sekaligus guru mata pelajaran PAI, kegiatan Konservasi Sumber
Daya Alam yang dilakukan secara rutin oleh PLASMA ini merupakan
aplikasi dari sikap yang harus di tunjukkan kepada lingkungan hidup. Dalam
berperilaku selama ini yang wajib di hormati dan di hargai bukan hanya
manusia saja tetapi hewan dan tumbuhan pula harus diperlakukan dengan
baik. Kegiatan yang di lakukan oleh PLASMA biasanya mengambil waktu
pada akhir pekan atau hari libur, sehingga tidak mengganggu kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan ektrakulikuler apapun pastinya dapat mengasah

kemampuan seorang murid dari berbagai aspek.

® Hasil Wawancara dengan Dwi Putri, ketua Umum PLASMA, Hari Sabtu 18 Juni 2011



87

B. Penyajian Data
1. Data dari hasil angket tentang pelaksanaan konservasi sumber daya alam
Setelah penyebaran angket dilakukan, dapat diketahui skor nilai dari
masing-masing pertanyaan tentang pelaksanaan konservasi sumber daya alam

yang diisi oleh siswa sebagaimana berikut:

Tabel 2.4
Data hasil angket pelaksanaan konservasi sumber daya alam
No | Nama Responden 1 |2 |3 |4 |5 |6 (7 (8 |9 |[10]|Jml
1. | Lutfi Indriani 3 13 (3 (3 |2 |1 |3 |3 |3 |1 |25
2. | Igbal Akbarudhin 2 |3 [3 |3 {3 |1 |3 |2 |3 |3 |26
3. | Intan Febiola A. 1 [3 |3 [3 |1 |1 3 |3 |3 |3 |24
4. | Nurilia Perucha S 2 |3 13 |2 |2 |1 (3 [3 |3 |3 |25
5. | Ervin Izzatul F. 3 (3 |3 (2 |3 |1 13 |3 |3 |3 |27
6. | Rida Mariandari 3 13 (3 (2 (|3 |1 |3 |3 |3 |3 |27
7. | Zanuaria Putri 2 /3 /3 (3 |3 |1 |2 |3 |3 |1 |24
8. | Yunita Farah 2 |13 13 |3 |3 |1 |2 |3 |3 |3 |26
9. | Sahrial ferdiansyah 2 |13 13 |3 |2 |1 (2 |3 |3 |3 |25
10. | Rani Laras 3 12 |3 |3 |3 |1 13 (2 |3 |1 |24
11. | Eni Soraya I |3 |3 |3 |3 |1 (3 |3 |3 |3 |26
12. | Candra Arya Buana 3 13 (3 (312 1 13 (3 |3 |3 |25
13. | Miftakhul Jannah 3 13 {3 |3 |3 |1 |3 (2 |3 |1 |25
14. | Septian Catur 2 12 13 |1 |3 |1 |3 |3 [3 [3 |24
15. | Yeanualita S 3 13 (3 (3 |3 |1 |2 |3 |3 |3 |27
16. | Nanda K.P 3 13 (3 (2 |3 |1 |2 |3 [3 |3 |26
17. | Dwi Putri F 3 13 |3 [3 ]2 |1 |2 ]2 |3 |3 |25
18. | Dwi Sulistyawati 2 |3 13 |3 |3 |3 |3 ]2 |3 |1 |26
19. | Ainun Nur Mazidah 3 13 12 12 |3 |1 |3 |3 |3 |3 |26
20. | Masrotin 3 13 (3 (3 |3 |1 |2 |3 |3 |3 |27
21. | Fatimah A.S 3 (3 |3 (2 |3 |1 ]2 |3 [3 |3 |26
22. | Putri Nur Rahmawati |3 |2 |3 |3 |3 |1 |3 |3 |3 |1 |25
23. | Dian Novalita 3 12 12 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |27
24. | Ari Lucky 3 02 |3 |1 |3 |1 |3 (2 |3 |3 |24
25. | Sulung Haryo 3 13 (3 (2 (|3 |3 |2 |2 |3 |3 |27
Jumlah 6270|7364 |68 |31]|65|68|75|63]|639
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2. Data dari hasil angket tentang akhlak siswa kepada lingkungan hidup
Sedangkan skor nilai dari masing-masing pertanyaan tentang akhlak siswa
kepada lingkungan hidup yang diisi oleh siswa dapat diketahui sebagaimana

sebagai berikut:

Tabel 2.5
Hasil Angket Akhlak siswa kepada lingkungan hidup
No | Nama Responden I |2 |3 |4 |5 |6 (7 (8 |9 |[10]|Jml
1. | Lutfi Indriani 3 03 |13 [3 13 [3 13 12 (3 |3 ]2
2. | Igbal Akbarudhin 3 (3 |3 (3 |3 [3 |3 |3 [3 |3 |30
3. | Intan Febiola A. 3 13 13 [3 313 13 ]2 13 |3 ]2
4. | Nurilia Perucha S 3 (3 |3 [3 |3 (3 13 ({3 [3 |3 ]30
5. | Ervin Izzatul F. 3 03 13 (3 3 [3 |3 |3 [3 |3 ]30
6. | Rida Mariandari 3 13 |13 (3 3 |3 13 |3 (3 |3 ]30
7. | Zanuaria Putri 3 (3 |1 |3 |3 |3 |3 |1 |3 |3 |26
8. | Yunita Farah 3 13 13 (3 3 3 131213 |3 ]2
9. | Sahrial ferdiansyah 3 12 (3 |3 |3 |3 |2 (3 |3 |3 |28
10. | Rani Laras 3 12 |3 |3 |3 [3 |3 ]2 |3 |3 |28
11. | Eni Soraya 3 13 [3 13 |3 |3 |3 (2 |3 |2 |28
12. | Candra Arya Buana 3 13 12 |2 |1 |3 |1 |3 |3 |3 |24
13. | Miftakhul Jannah 3 13 13 (3 (3 [3 |3 (3 [3 |3 ]30
14. | Septian Catur 3 (3 |3 (3 12 313 |3 (3 |3 [29
15. | Yeanualita S 3 13 |3 [3 3 |3 3 |3 [3 |3 ]30
16. | Nanda K.P 303 |3 [3 |3 [3 |3 (3 [3 |3 ]30
17. | Dwi Putri F 3 13 |13 [3 |3 [3 |3 |1 |3 |3 |28
18. | Dwi Sulistyawati 3 03 |3 [3 |3 [3 |3 (3 [3 |3 ]30
19. | Ainun Nur Mazidah 3 13 13 |3 {3 |3 |3 |3 |3 |3 |30
20. | Masrotin 3 03 13 (3 |3 |3 3 [3 (3 |3 |30
21. | Fatimah A.S 3 (3 |3 (3 |3 [3 |3 (3 |3 |3 ]30
22. | Putri Nur Rahmawati |3 |3 |3 [3 |3 [3 |3 |3 |3 [3 |30
23. | Dian Novalita 3 (3 |3 [3 |3 [3 |3 (3 [3 |3 ]30
24. | Ari Lucky 3 03 |3 (3 |3 |3 |3 |1 |3 |2 |27
25. | Sulung Haryo 3 13 (2 (3 |3 |3 |3 |2 |3 |2 |27
Jumlah 75173 |71 |74 |72 7572|163 |75|72]|722




C. Analisis Data

&9

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan konservasi sumber daya alam dan

akhlak siswa kepada lingkungan hidup maka digunakan rumus prosentase.

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

P= L x100%
N
Keterangan :

P : Prosentase

F : Frekuensi

N :Jumlah Responden

1. Analisis prosentase tentang pelaksanaan Konservasi Sumber Daya Alam

Untuk mengetahui lebih jelas, penulis akan jelaskan hasil analisa dari

penyebaran angket yang menerangkan pelaksanaan konservasi sumber daya

alam sebagai berikut:

Tabel 2.6
Analisis Prosentase Perlindungan daerah pegunungan dengan reboisasi
No | Kriteria Penilaian N F %
25 15 60 %
I. |a. Ya 7 28 %
3 12 %
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b. Kadang-kadang

c. Tidak

Tindakan perlindungan daerah pegunungan dengan melakukan reboisasi untuk
mencegah longsor dinilai cukup baik karena dari hasil angket diatas diperoleh
nilai 15 % untuk kriteria jawaban ya, 28% untuk kriteria jawaban kadang-kadang

dan 12% untuk jawaban tidak.

Tabel 2.7
Analisis prosentase perlindungan daerah aliran sungai
No | Kriteria Penilaian N F %
25 20 80 %
2. |a. Ya 5 20%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Perlindungan daerah aliran sungai dengan tidak membuang sampah disungai
dinilai baik karena dari hasil angket di atas diperolehh nilai 80% untuk kriteria

jawaban ya, 5% untuk kriteria jawaban kadang-kadang.

Tabel 2.8
Analisis prosentase perlindungan daerah tercemar dengan menanam pohon
No | Kriteria Penilaian N F %
25 23 92 %
3. |a. Ya 2 8 %

b. Kadang-kadang

c. Tidak
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Perlindungan daerah tercemar dengan menanam pohon di sekitar lingkungan
untuk mengatasi polusi dikatakan baik karena dari hasil angket di atas diperoleh

nilai 92% untuk kriteria jawaban yaa, 8% untuk kriteria jawaban kadang-kadang

Tabel 2.9
Analisis prosentase perlindungan sumber energi
No | Kriteria Penilaian N F %
25 16 64 %
4. | a. Ya 7 28%
2 8%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Perlindungan terhadap sumber energi dengan lebih memilih menggunakan
angkutan umum dari pada kendaraan pribadi (bermotor) dinilai cukup karena dari
hasil angket di atas diperoleh nilai 64% untuk kriteria jawaban ya, 28% untuk

kriteria jawaban kadang-kadang dan 8% untuk kriteria jawaban tidak.

Tabel 2.10
Analisis prosentase pembudidayaan tumbuhan langka
No | Kriteria Penilaian N F %
25 19 76 %
5. |a. Ya 5 20%
1 4%
b. Kadang-kadang
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c. Tidak

Pembudidayaan tumbuhan langka melalui pengawetan tumbuhan (herbarium)
dinilai baik karena dari hasil angket di atas diperoleh nilai 76% untuk kriteria

jawaban ya, 20% untuk kriteria jawaban kadang-kadang dan 4% untuk kriteria

jawaban tidak.

Tabel 2.11
Tentang pengembangbiakan satwa langka

No | Kriteria Penilaian N F %

25 3 12%

6. |a. Ya
22 88%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Siswa melakukan pengembangbiakan satwa langka dinilai tidak baik karena
dari hasil angket di atas diperoleh nilai 12% untuk kriteria jawaban ya dan 22%

untuk kriteria jawaban tidak.

Tabel 2.12
Analisis prosentase pemanfaatan flora dan fauna melalui daur ulang
No | Kriteria Penilaian N F %
25 15 60%
7. |a. Ya 10 40%

b. Kadang-kadang

c. Tidak
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Siswa melakukan pemanfaatan flora dan fauna melalui penggunaan kembali
(daur ulang) dinilai cukup karena dari hasil angket di atas diperoleh nilai 60%

untuk kriteria jawaban ya, 40% untuk kriteria jawaban kadang-kadang.

Tabel 2.13
Analisis prosentase pembudidayaan tanaman obat-obatan
No | Kriteria Penilaian N F %
25 18 72%
8. |a. Ya 7 28%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Siswa memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan disekitar sebagai obat-obatan
dinilai baik karena dari hasil angket di atas diperoleh nilai 72% untuk kriteria

jawaban ya, 28% untuk kriteria jawaban kadang-kadang.

Tabel 2.14
Analisis prosentase pemeliharaan tumbuhan untuk kesenangan

No | Kriteria Penilaian N F %

25 25 100 %
9. |a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Siswa memelihara tumbuhan disekitar rumah untuk kesenangan dinilai baik

karena dari hasil angket di atas diperoleh nilai 100% untuk kriteria jawaban ya.

Tabel 2. 15
Analisis prosentase pemeliharaan hewan untuk kesenangan
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No | Kriteria Penilaian N F %

25 19 76 %
10. | a. Ya

6 24%
b. Kadang-kadang

c. Tidak

Siswa memelihara hewan peliharaan untuk kesenangan dinilai baik karena
dari hasil angket di atas diperoleh nilai 76% untuk kriteria jawaban ya, 24% untuk

kriteria jawaban tidak.

Dari hasil diatas, maka pelaksanaan konservasi sumber daya alam yang

dilaksanankan di OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo dapat dinilai baik

dengan bukti:
P= F x100%
N
639

P=—-x100% =85,2%
750

2. Analisis prosentase tentang Akhlak Siswa kepada lingkungan hidup
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Untuk mengetahui lebih jelas, penulis akan jelaskan hasil analisa dari
penyebaran angket yang menerangkan akhlak siswa kepada lingkungan hidup

sebagai berikut:

Tabel 2.16
Analisis prosentase penyediaan makanan dan minuman bagi hewan

No | Kriteria Penilaian N F %
25 25 100 %

I. |a. Ya
b. Kadang-kadang

c. Tidak

Siswa memperlakukan hewan peliharaan dengan menyediakan makan dan

minuman secara teratur dinilai baik karena dari hasil angket di atas diperoleh nilai

100% untuk kriteria jawaban ya.

Tabel 2.17
Analisis prosentase pemotongan hewan dengan cara yang baik

No | Kriteria Penilaian N F %

25 23 92%
2. |a. Ya 2 8%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Akhlak siswa kepada lingkungan hidup salah satunya dengan melakukan
pemotongan hewan dengan baik dan tidak menyakitkan dinilai baik karena dari

hasil angket di atas diperoleh nilai 92% untuk kriteria jawaban ya, 8% untuk

kriteria jawaban kadang-kadang.
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Tabel 2.18
Analisis prosentase pemberian tempat perlindungan bagi hewan

No | Kriteria Penilaian N F %

25 22 88 %

3. |a. Ya 2 8%
1 4%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Akhlak siswa kepada lingkungan hidup dengan memberikan tempat

perlindungan bagi hewan peliharaan dinilai baik karena dari hasil angket di atas

diperoleh nilai 88% untuk kriteria jawaban ya, 8% untuk kriteria jawaban kadang-

kadang dan 4% untuk kriteria jawaban tidak.

Tabel 2.19
Analisis prosentase tidak membebani hewan melebihi kemampuan

No | Kriteria Penilaian N F %

25 24 96 %
4. |a. Ya 1 4%

b. Kadang-kadang

c. Tidak
Akhlak siswa kepada lingkungan hidup dengan tidak membebani hewan

melebihi kemampuannya dinilai baik karena dari hasil angket di atas diperoleh

nilai 96% untuk kriteria jawaban ya, 4% untuk kriteria jawaban kadang-kadang.
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Tabel 2.20
Analisis prosentase tidak mengadu binatang
No | Kriteria Penilaian N F %
25 23 92 %
5. |a. Ya 1 4%
1 4%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Akhlak siswa kepada lingkungan hidup dengan tidak mengadu binatang
dinilai baik karena dari hasil angket di atas diperoleh nilai 92% untuk kriteria
jawaban ya, 4% untuk kriteria jawaban kadang-kadang dan 4% untuk kriteria

jawaban tidak.

Tabel 2.21
Analisis prosentase perawatan tumbuhan

No | Kriteria Penilaian N F %

25 25 100 %

6. |a. Ya
b. Kadang-kadang

c. Tidak

Akhlak siswa kepada lingkungan hidup dengan cara merawat tumbuhan di
sekitar lingkungan dinilai baik karena dari hasil angket di atas diperoleh nilai

100% untuk kriteria jawaban ya.

Tabel 2.22
Analisis prosentase tidak menebang pohon sembarangan
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No | Kriteria Penilaian N F %
25 23 92 %

7. |a. Ya 1 4%,
1 4%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Akhlak siswa kepada lingkungan hidup dengan tidak menebang pohon secara
sembarangan dinilai baik karena dari hasil angket di atas diperoleh nilai 92%
untuk kriteria jawaban ya, 1% untuk kriteria jawaban kadang-kadang dan 1%

untuk kriteria jawaban tidak.

Tabel 2.23
Analisis prosentase memetik tumbuhan hanya ketika sudah masak
No | Kriteria Penilaian N F %
25 16 64 %
8. |a. Ya 6 24%
3 12%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Akhlak siswa kepada lingkungan hidup dengan hanya memetik tumbuhan
ketika sudah masak sempurna dinilai cukup karena dari hasil angket di atas
diperoleh nilai 64% untuk kriteria jawaban ya, 24% untuk kriteria jawaban

kadang-kadang dan 12% untuk kriteria jawaban tidak.

Tabel 2.24
Analisis prosentase melindungi tumbuhan langka

No | Kriteria Penilaian N F %
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a. Ya
b. Kadang-kadang

c. Tidak

25

25

100 %

Akhlak siswa kepada lingkungan hidup dengan melindungi tumbuhan langka

dinilai baik karena dari hasil angket di atas diperoleh nilai 100% untuk kriteria

jawaban ya.
Tabel 2.25
Analisis prosentase menanam pohon
No | Kriteria Penilaian N F %
25 22 88 %
10. |a. Ya 3 12%

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Akhlak siswa kepada lingkungan hidup dengan cara menanam pohon untuk

mencegah polusi, erosi dan banjir dinilai baik karena dari hasil angket di atas

diperoleh nilai 88% untuk kriteria jawaban ya, 3% untuk kriteria jawaban kadang-

kadang.

Dari hasil diatas, maka pelaksanaan konservasi sumber daya alam yang

dilaksanankan di OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo dapat dinilai baik

dengan bukti:

F

P =—x100%
N
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p="22,100% =96,26%
750
3. Analisis Pengaruh Konservasi Sumber daya alam terhadap akhlak siswa

kepada lingkungan hidup

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara dua
variabel, maka peneliti memerlukan jumlah daripada X, Y, X2, Y2 dan XY

dengan memakai metode tabulasi sebagai berikut.

Tabel 2.26
Analisis Hasil Angket Pelaksanaan Konservasi Sumber Daya Alam dengan
Akhlak Siswa kepada Lingkungan Hidup

No X Y XY e Y?
1. |25 29 725 625 841
2. 126 30 780 676 900
3. |24 29 696 576 841
4. |25 30 750 625 900
5. |27 30 810 729 900
6. |27 30 810 729 900
7. |24 26 624 576 676
8. |26 29 754 676 841
9. |25 28 700 625 784
10.] 24 28 627 576 784
11.] 26 28 728 676 784
12.] 25 24 600 625 576
13.] 25 30 750 625 900
14.] 24 29 696 576 841
15.] 27 30 810 729 900
16.] 26 30 780 676 900
17.] 25 28 700 625 784
18.] 26 30 780 676 900
19.] 26 30 780 676 900
20.] 27 30 810 729 900
21.] 26 30 780 676 900
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22.] 25 30 750 625 900

23.] 27 30 810 729 900

24.] 24 27 648 576 729

25.] 27 27 729 729 729
¥X=639 TY=722 TXY=18472 | £X?=16361 | £Y*=20910

a. Memprediksi seberapa besar pengaruh dengan rumus regresi

Untuk memprediksi seberapa besar pengaruh variable x terhadap variable vy,

maka peneliti menggunakan rumus regresi linear sederhana:

Y'=a+bX

Keterangan

YV

B

X

Untuk mencari a digunakan rumus

= Nilai yang diprediksikan

= Konstanta atau bila harga X =0

= Koefisien regresi

= Nilai variable independen

a=(ZY) (X3 - (ZX)( ZXY)

=722 x 16361 — 639 x 18472
25 x 16361 — (639)°

n (ZX) — (EX)?

=11812642 — 11803608
409025 — 40321

903
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704
=12,83

=n (ZXY) - (ZX)(XY)
n (£X?) — (ZX)?

=25x 18472 — 639 x 722
25 x 16361 — (639)°

=461800—461358
409025 - 408321

=442
704

=0,627

Y=a+bX
=12,83 + 0,627 (85,2)
=12,83 + 53,42
=66,25
Jadi diperkirakan nilai rata-rata akhlak siswa kepada lingkungan
hidup sebesar 66,25. Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa
bila nilai x ( konservasi sumber daya alam ) bertambah 1, maka nilai rata-
rata akhlak kepada lingkungan hidup akan bertambah 0,627 atau setiap
kegiatan konservasi sumber daya alam bertambah 10 maka nilai rata-rata
akhlak terhadap lingkungan hidup akan bertambah sebesar 6,627.
Adapun hasil persamaan regresi diatas dapat digambarkan

melalui grafik berikut:
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Y =12,83+ 0,627 (85,2) = 66,25

N\
Y =12,83 +0,627 X
9% |- Pertemuan antara rata-rata X dan Y
Rata-rata Y = 66,25
80 -

Rata-rata X = 85,2

70

60

50

40

30

20

10

1 1 1 1 1 1 I ;1

10 20 30 40 50 60 70 80 90

Gambar 1.2
Garis Regresi nilai Konservasi Sumber Daya Alam dan nilai rata-rata akhlak
siswa kepada lingkungan hidup
b. Uji Linearitas dan Keberartian Regresi
Setelah diketahui persamaan regresinya, maka langkah selanjutnya

adalah menguji linearitas dan keberartian regresi melalui langkah-langkah

sebagai berikut :

a) Mencari jumlah kuadrat total
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JK(T)= =Y?
=20910

b) Menghitung jumlah kuadrat regresi

JK (a) = (ZY)
n
= 722"
25

=521284
25

=20851,36

¢) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

JK (bla)=b { ZXY - (EX) (ZY) }
n

= 0,627 { 18472 — (639 x 722)}
25

= 0,627 {18472- 461358}
25

=0,627 {18472 — 18454,32}
=0,627 x 17,68
=11,08
d) Menghitung jumlah kuadrat residu
JK (S)=JK (T)-JK (a) — JK (bja)
=20910-20851,36 — 11,08
=47,56

a) Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan atau galat
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Untuk mempermudah meenghitung JK (G) maka terlebih dahulu
dikelompokkan variabel X dari yang terkecil sampai yang terbesar :
Tabel 2.27

Skor Konservasi Sumber Daya Alam (x) dan Akhlak siswa kepada
lingkungan hidup (x) setelah di kelompokkan

X Kelompok N Y
24 5 29
24 1 26
24 28
24 29
24 27
25 7 29
25 7 30
25 28
25 24
25 30
25 28
25 30
26 7 30
26 3 29
26 28
26 30
26 30
26 30
26 30
27 6 30
27 30
27 4 30
27 30
27 30
27 27

JK(@G) =2 {ZY'-CZY)}
N

= {297+ 267+ 28 +29°+ 27— (29 + 26 + 28 + 29 + 27)* } +
5
{297+ 307+ 287+ 247 + 30> + 287+ 30°— (29+ 30+ 28+ 24+ 30+ 28+ 30)°} +
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7
{307+ 297 + 287 + 307 + 307 +307 + 30°— (30+ 29+ 28+ 30+ 30+ 30+ 30)*}+
7
{307+ 307+ 307 + 30% + 307 + 27— (30 + 30 + 30 + 30 + 30 + 30)*}+
6

= {841+ 676 + 784 + 841 + 729 — (139)*} +
{841+ 900 + 784 + 576 + 900 + 7?34 +900 — (199)*} +
{900 + 841 + 784 + 900 + 900 + 900 + 900 — (ﬁﬁ} +
{900 + 900 + 900 + 900 + 900 + 729 — (177)*} '
6

= {3871 — (19321)}+{5685 — (39601)}+{6125 — (42849)}+{5229 — (31329)}
= {3871 — 38645,2} + {5685 — 56577,28} + {6125- 61;1,28} + {5229 — 56221,5}
=6,8+27,72+3,72+17,5

=45,74
Menghitung Tuna Cocok

JK (TC) = JK (S) - JK (G)
~ 803.48 — 608.1

=195.38

Menghitung derajat bebas
Setelah itu, dilakukan uji keberartian dan linearitas. Untuk memudahkan
pengujian keberartian dan linearitas maka diperlukan tabel daftar anava untuk

menghitung derajat bebas.

Tabel 2. 28
Daftar Anava Untuk Regresi Linear Y = 12,83 + 0,627 X
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Sumber variasi | Dk JK KT F
Total 25 20910 20910

Koefisien (a) 1 20851,36 20851,36

Regresi (bla) 1 11,08 11,08 5,36
Sisa 23 47,56 2,07

Tuna Cocok 2 1,82 0,91 0,42
Galat 21 45,74 2,17

Uji Keberartian :

Ho (b # 0) : koefisien arah regresi tidak berarti (ada pengaruh konservasi

sumber daya alam terhadap akhlak siswa kepada lingkungan hidup )

Ha (b = 0) : koefisien itu berarti (tidak ada pengaruh konservasi sumber daya

alam terhadap akhlak siswa kepada lingkungan hidup)

Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistik F = 52reg (F hitung)
—

S sis

dibandingkan dengan F dalam tabel dengan pembilang 1 dan dk penyebut n-2

(25-2 = 23).

Untuk menguji hipotesis nol, kriterianya adalah tolak hipotesis nol jika

koefisien F hitung lebih besar dari F tabel berdasarkan taraf kesalahan yang

dipilih dan dk yang bersesuaian.




108

F = §°¢ ( F hitung) = 5,36

F tabel untuk taraf kesalahan 5% adalah 4,28

Dari data diatas diketahui bahwa F hitung lebih besar daripada harga F tabel
baik untuk taraf kesalahan kesalahan 5% (5,36 > 4,28 ), maka dapat

disimpulkan bahwa koefisien itu berarti (b # 0)
Uji linearitas :

Ho : regresi linear

Ha : regresi non linear

Statistik F = _5221(3 (F hitung) dibandingkan dengan F tabel dengan dk

pembilang kS-2SG(4-2 = 2) dan dk penyebut n-k (25-4 = 21).Untuk menguji
hipotesis nol, tolak hipotesis regresi linear jika statistik F hitung untuk tuna
cocok lebih kecil daripada harga F tabel dengan menggunakan taraf kesalahan

yang dipilih dan dk yang bersesuaian.

F = s’r¢ (F hitung) = 0,42
2z
S sG

F tabel untuk taraf kesalahan 5% adalah 3,47 Dari hasil diatas diketahui
bahwa F hitung tuna cocok lebih kecil dibandingkan harga F tabel untuk taraf
kesalahan 5% maupun (0,42 < 3,47), maka dapat disimpulkan bahwa regresi

ini adalah linear.
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c. Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus product

moment

Setelah diketahui bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus regresi itu berarti dan linear, maka dilakukan uji hipotesis hubungan
antara dua variabel dengan menggunakan rumus product moment. Hipotesis

yang diajukan ada 2, yaitu:

Ha : ada pengaruh konservasi sumber daya alam terhadap akhlak siswa

kepada lingkungan hidup.

Ho : tidak ada pengaruh konservasi sumber daya alam terhadap akhlak siswa

kepada lingkungan hidup

maka penulis menggunakan rumus product moment sebagai berikut:

(> xy)- (x> %)
X -0 oy (2 v)

25%18472 —(639)(722)
JR25%16361—(639)* [125% 20910 - (722)* |

r =

461800 — 461358
\/{409025 — 408321}{522750 — 521284}

442

J{704} 1466}
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442

11032064

442
1015,90

=0,435

Harga r table untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 25 diperoleh r table
= 0,396. Karena r hitung lebih besar dari r table untuk kesalahan 5%
(0,435>0,396) maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif
dan signifikan sebesar 0,435 antara pelaksanaan kegiatan konservasi
sumber daya alam dan akhlak siswa kepada lingkungan hidup. maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak dengan bunyi
ada pengaruh konservasi sumber daya alam terhadap akhlak siswa

kepada lingkungan hidup.

Kemudian nilai perhitungan r dikonsultasikan dengan diinterpretasikan
pada indek korelasi “r” product moment, maka nilai perhitungan r yakni
0,435 berada diantara 0,400 — 0,700 yang berarti terdapat korelasi
yang cukup antara variabel x (konservasi sumber daya alam ) terhadap
variabel y (akhlak siswa kepada lingkungan hidup). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pengaruh konservasi sumber daya alam

terhadap akhlak siswa kepada lingkungan hidup adalah cukup
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Koefisien determinasi r* = 0,43522 0,189. Hal ini berarti nilai akhlak
siswa kepada lingkungan hidup 18,92 % dipengaruhi oleh kegiatan
konservasi sumber daya alam , melalui persamaan Y= 12,83 + 0,627

(85,2). Sisanya sebesar 81,08 % ditentukan oleh faktor lain.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian dan analisis
data diatas, maka penulis disini dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konservasi Sumber Daya Alam adalah pengelolaan sumber daya alam
(hayati) dengan pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin
kesinambungan persediaan dengan tetap memelihara dan meningkatkan
kualitas nilai dan keragamannya. Pelaksanaan konservasi sumber daya alam di
OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo dinilai baik, hal ini terbukti
dengan hasil analisis melalui proses prosentase yang menghasilkan 85,2%,
bila nilai tersebut dikonsultasikan dengan pernyataan Suharsimi yang
memberikan kisaran kriteria antara 76% - 100% diartikan baik.

2. Akhlak siswa kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN 1
Wonoayu Sidoarjo juga dinilai baik, hal ini terbukti dengan analisis melalui
proses prosentase yang menghasilkan 96,26 %, bila nilai tersebut
dikonsultasikan dengan pernyatataan Suharsimi yang memberikan Kisaran
kriteria antara 76 % - 100% diartikan baik.

3. Konservasi sumber daya alam mempunyai pengeruh terhadap akhlak siswa
kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo. .
Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan r = 0,435 yang kemudian

110
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dikonsultasikan dengan harga “r” tabel dengan N = 25 dan taraf signifikansi
5% = 0,396. r hitung lebih besar dari r table untuk kesalahan 5%
(0,435>0,396) maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan sebesar 0,435 antara pelaksanaan kegiatan konservasi sumber daya
alam dan akhlak siswa kepada lingkungan hidup. maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak Dan apabila diinterpretasikan pada indek
korelasi “r” product moment maka 0,435 berada di antara 0,40 — 0,60, yang
berarti terdapat hubungan yang sedang atau cukup antara konservasi sumber
daya alam dan akhlak siswa kepada lingkungan hidup di OPA PLASMA
SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo. Kemudian Koefisien determinasi r* = 0,435°=
0,189. Hal ini berarti nilai akhlak siswa kepada lingkungan hidup 18,92 %
dipengaruhi oleh kegiatan konservasi sumber daya alam , sedangkan sisanya
sebesar 81,08 % ditentukan oleh factor lain.

B. SARAN
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, khususnya dalam materi akhlak disamping pembelajaran materi
secara menyeluruh diharapkan mampu mengembangkan materi akhlak.
penting sekali diketahui bahwa tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk
melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah). Berdasarkan

tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, aktifitas, merupakan sarana
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pendidikan akhlak. Dan setiap pendidik harus memelihara akhlak dan

memperhatikan akhlak di atas segala-galanya.

Bagi siswa, diharapkan mampu memahami dan mengamalkan materi akhlak
dengan baik dengan bimbingan guru di sekolah dan juga berusaha belajar
mandiri di ruang-ruang belajar lainnya. Selain pendidikan formal yang
diajarkan di sekolah perlu juga untuk mengikuti beberapa kegiatan
ekstrakulikuler disekolah yang dapat mengembangkan minat dan pengetahuan
siswa, karena pembelajaran tidak hanya di dalam kelas melainkan banyak
yang dapat diperoleh di luar kelas.

Bagi sekolah, diharapkan mampu mendukung beberapa kegiatan
ekstrakurikuler selain pembelajaran yang ada disekolah. Karena minat dan
bakat siswa Dbisa dikembangkan melalui beberapa kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler disekolah. Pembelajaran di luar sekolah juga merupakan

metode yang efektif untuk memotivasi siswa.
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